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YANG DINAMAKAN “HIRZUL_AMANIY WA WAJHUT_TAHANIY”
BESERTA TERJEMAHAN TAFSIRIYYAH
(PEMBAHASAN QIROAH SAB’AH)

PENYUSUN
ABU AHMAD AL-MAIDANIY

Kami Memberikan lzin Bagi Siapa Saja Yang Ingin Memanfaatkan Dan Menggunakan Serta
Menyebarluaskan Kitab Ini Selama Bukan Untuk Tujuan Komersil

Dan Bukan Untuk Diperjual Belikan

Peringatan : Dilarang Keras Memperjualbelikan Kitab Ini Tanpa lzin Dari Penyusun Kitab Atau

Lembaga Pendidikan Islam Al-Ahsan Medan.

Email lembaga : lembaga.ahsan2019@gmail.com
CP dan Whatsaap : 0853-7337-9080
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PENDAHULUAN KITAB
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1. Saya memulai dengan ucapan “Bismillah” dalam menyusun nazhom syair ini terlebih dahulu, semoga
Allah memberikan keberkahan sebagai dzat yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang dan sebagai
tempat berlindung
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2. Dan sayapun mengucapkan pujian semoga Rabbku bersholawat (memberikan rahmatnya) karena

keridhoannya terhadap nabi Muhammad sebagai utusan yang memberikan petunjuk kepada manusia

55 gy ol Je o6 # s 1 sl 5 e (1
3. Dan juga para keluarganya, kemudian para sahabatnya, kemudian orang-orang yang mengikuti mereka
dalam berbuat kebaikan semoga senantiasa dilimpahkan dengan kebaikan
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4. Dan sayapun menegaskan sebanyak 3 kali bahwasannya pujian hanyalah selalu milik Allah Ta’ala, dan
segala sesuatu yang tidak dimulai dengan pujian terhadap Allah Ta’ala akan berkurang derajatnya.

S ) (i ay dalid #0005 gy (o

5. Dan Yang berikutnya, maka ikatan hubungan Allah ditengah-tengah kita adalah Kitabnya yaitu Al-

Qur’an, maka bersungguh-sungguhlah dengannya supaya bisa memperdaya para musuh yang

terperangkap.
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6. Dan sungguh betapa pantasnya Allah Ta’ala menciptakan Al-Qu’an karena tidak tidak ada yang bisa
menciptakan yang semisalnya, dengan kemuliaan dan kesungguhan untuk menerima Al-Qur’an
S35 eiyp s 396 s 53 el 485 (v
7. Dan pembaca Al-Qur’an yang diridhoi perumpamannya bagaikan buat utrujah yang keadaannya wangi

aromanya dan manis rasanya.
SEB G b Askas H AT O3] BT id)t 3 (A
8. Yaitu orang yang diridhoi Allah (yang niatnya ikhlas karena Allah), maka apabila menjadi ummat dan

niatnya itu menaungi akal dengan kebaikan.

L
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9. Dia adalah orang yang merdeka (tidak mengikuti hawa nafsu dan bukan hamba duniawi), maka

untuknya derajat atau sampai dia meninggal dunia

ki Gty 515 5Ty # wds 3 ) s Oy (4«
10. Dan sesungguhnya kitab Allah adalah pemberi syafaat yang paling kuat (yang tidak akan tertolak
syafaatnya), dan paling mencukupi dalam memberikan anugrah.
iz ad 3135 0313555 H s 23 Y eals 255 (1)

11. Al-Qur’an adalah sebaik-baik teman duduk yang pembicarannya tidak membuat bosan, dan
berulangkali engkau membacanya maka bertambah keindahannya.
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12. Dan ketika seorang pemuda takut pada kegelapan didalam kubur maka Al-Qur’an mendatanginya
menggantikan rasa takutnya dengan rasa aman dan ketenangan.

sk 3ol 8535 B bl g # Aogp it s WA (1
13. Disanalah (didalam kubur) Al-Qur’an mengucapkan selamat dan memberikan kabar gembira bahwa
kuburannya akan menjadi taman karena sebab membaca Al-Quran dan berada pada kedudukan yang
tinggi terlihat jelas (pada hari kiamat)
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14. Al-Quran mendesak Allah Ta’ala untuk meridhoi orang yang dicintainya, dan sangatlah pantas untuk
Al-Qur’an menjadi wasilah bagi orang yang dimohonkan terhadap apa yang diinginkannya bagi pembaca
Al-Qur’an.
Yok Jis 8 2 4 Sons # Kodih Wl @ B (Vo

15. Wahai pembaca Al-Qur’an, berpegang teguhlah dengan Al-Qur’an dengan mengagungkannya
disetiap keadaan dengan memuliakannya.

Nty 8 G 135t it # Ligle 115 G0 Gisa (1%
16.Sehingga kedua orang tuamu bergembira diberikan pakaian dari cahaya dan juga mahkota serta
permata.

Sal S3ialty a1 Syl # s dis sy 1806 G (1
17. Maka bagaimana dugaanmu ketika keturunan yang membaca dan mengamalkan Al-Qur’an dia adalah
keluarga Allah yang diberikan balasan dan merupakan orang yang terpilih lagi mulia.

Naih Sl 21 gy b # A5 %ty 01y 01 ol (VA

18. Ahli Al-Qur’an adalah adalah orang-orang yang baik, dan berbuat kebaikan, bersabar lagi bertagwa,
sifat mereka telah ada secara terperinci didalam Al-Qur’an.

1%
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19. Engkau harus berpegang teguh dengan sifat-sifat terpuji tersebut, selama engkau masih hidup didunia
dan bersainglah, dan gantilah jiwamu yang cenderung dengan dunia dengan jiwa ragamu yang tinggi
kedudukannya.
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20. Semoga Allah membalas kita dengan kebaikan-kebaikan para imam qiraat yang mereka telah
menukilkan kepada kita AI-Qur’an dengan kesucian dan kemurnian.
\}fb}d.\a’\jsu\i\.&m# yﬁm)jub&.é:a;(*\
21. Maka diantara para ulama giraat tersebut ada para ulama bagaikan 7 bulan purnama yang berada di
tengah-tengah lagit yang tinggi yang yang menyinari dengan ilmu mereka dengan sempurna
@\.’u‘j g_e}a.? 6-,-.\5\ :‘}w#u/“ Syl g & 7 L@J(YY
22. Bulan-bulan purnama tersebut memiliki bintang-bintang yang menyinari hitamnya kegelapan
sehingga tersingkap dan terang benderang.
Siais ool o i ga H# oty W43 ity (A Bgag (Y
23. Dan kelak engkau akan melihat mereka satu persatu dengan dua orang imam perawinya dari para
imam giraat dibidangnya yang keilmuan yang semisalnya
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24. Para ulama yang ahli, memilih para ulama giraat tersebut dari semua ulama yang menugilkan Al-

Qur’an karena kemahiran merekadan mereka tidak menjadikan Al-Qur’an sebagai sebab mencari rezeki.
Yy iaa jub o 36 # 230 ;.w & A “JQ\ Gk (veo
25. Adapun yang digelari “karimussirri fi thoyyib™* yaitu imam Nafi’ beliau memilih kota madinah
sebagai tempat tinggalnya.
Y6 s dnall asilay # 44y DU 3 e S35 (Y1
26. Dan imam Qolun yaitu ‘Isa Bin Mina Bin Wardan, kemudian imam ‘Usman Bin Sa’id Bin ‘Abdullah
yaitu imam warsyi? dengan pergaulannya yang mulia, tinggi lagi bermartabat.
7\,.« “\ ,S \.&iL@.’sw\“’“”(\’V

27. Dan dikota Makkah adalah tempat tlnggalnya imam Ibnu Katsir, banyak kaum yang meninggikan

kedudukan beliau

! Digelari “karimussirri fi thoyyib” karena dikisahkan apabila beliau berbicara maka tercium aroma misk dari mulut beliau

2 Digelari “warsyi” karena imam ‘Usman Bin Sa’id Bin ‘Abdullah kulitnya sangat putih

3%
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28. Imam Ahmad Al-Bazzi meriwayatkan dari beliau (imam Ibnu Katsir) dan juga imam Muhammad
(yaitu Abu Amru Muhammad Bin Abdurrahman) dengan sanadnya dan beliau diberikan gelar Qunbul 3
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29. Dan adapun imam Al-Maziniy mereka menasabkannya kepada bani Mazin yaitu Abu ‘Amr Al-Basriy
ayah beliau adalah Al-‘Ala

Wi ol GIdly manol # 4o il a5 Jo 00T (v
30. Beliau mencurahkan ilmuya kepada Yahya Al-Yazidiy maka beliau menjadi orang yang berlimpah
dengan ilmunya berkali-kali.
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31. Abu ‘Umar Ad-Duriy dan Imam Sholih Abu Syuaib Bin Ziyad yaitu Imam As-Susi menerima giraat
darinya*

Wisch Eatb 4 wim S # e 31 513 a3 32as Gl (T
32. Adapun dikota Damaskus wilayah Syam adalah rumahnya imam Ibnu ‘Amir maka itulah julukan
Imam Abdullah (bin ‘Amir Al-Yahshobiy) yang merupakan tempat yang baik (bagi orang-orang untuk
mengambil ilmu giraat)

SaG s sy ST # G 385 ) s s (v

33. (Imam Rawi) Hisyam dan Abdullah yang dinasabkan kepada ibnu Dzakwan dengan sanad giraat yang
dinukil darinya (yaitu imam giraat Ibnu ‘Amir)
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34. Dan diwilayah Kufah yang bersinar ada tiga imam giraat yang mereka menyebarkan ilmu mereka
maka kota tersebut tercium wewangian karena keilmuan tiga imam giraat tersebut.

iadl adt apghy deaid # Ab foes 5 4GB (vo

35. Adapun Abu Bakar adalah nama Imam Ashim, maka imam syu’bahlah perawinya yang unggul dalam
keutamaan

Wais 58 0Yuy Jeisy # Lo K g 56 G 335 (w1
36. Dan itulah (imam syu’bah) Ibnu Ayyasy Abu Bakar Ar-Ridho dan Imam Hafs yang sangat terampil

lagi memiliki keutamaan

3 Qunbul adalah salah satu rumah diwilayah kota Makkah
4 Imam Hafs Ad-Duriy dan Imam As-Susi meriwayatkan giraat Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala’ melalui perantara imam Yahya Al-

Yazidiy yang merupakan murid langsung dari imam Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala’

4%
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37. Dan imam Hamzah betapa sucinya beliau karena sikap waro’nya sebagai imam yang sabar dan tartil

disaat membaca Al-Qur’an
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38. Yang meriwayatkan giraat imam Hamzah yaitu imam Kholaf dan Kholad yang meriwayatkan dari

imam Sulaim dengan tekun sampai berhasil®

Wi ad a3 b OS W H# B ¢ ‘u,.<5u e Gl (v
39. Adapun Imam “Ali maka disifatkan dengan Al-Kisai karena ketika itu beliau disaat ihram berpakaian
dengan dikelambukan

Yo 18 S 35 ol 5 adeg H o oyt g i LB 5y (0
40. Imam Al-Laits meriwayatkan dari imam Al-Kisai yaitu Abu Harist Ar-Ridho dan imam Hafs yaitu

imam Ad-Duriy yang penyebutan tentang beliau telah berlalu sebelumnya.

Ul & DT 1e80g 70 # e 13 faidly aaie 4T (4
41. Imam giraat Abu Amr dan imam lbnu ‘Amir A]-Yahshobiy sangat jelas bukan dari keturunan bangsa
Arab dan yang tersisa (dari imam giraat yang tujuh) adalah keturunan bangsa Arab
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42. Para imam rawi® memiliki beberapa thoriq’, setiap thoriq bacaannya dituntun dengan (bacaan
thorogohnya), dan tidak ada thorig yang dikawatirkan dengan aturan bacaan yang menyesatkan
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43. Dan Mereka (para imam thorig) yang sesuai dengan giraatnya, saya menjelaskannya (untuk

menunjukkan jalur para imam rowi) maka bersungguh-sungguhlah pada sesuatu yang engkau cari untuk

mendapatkan bagianmu dalam ilmu sebagai bentuk keunggulan

oo (3158 4Las L@é}h@#@.@gjj}‘_}ﬁé&i 15 61 Wby (€¢
44. Dan sayapun berusaha bersungguh-sungguh supaya huruf-huruf® mereka dipatuhi cara membacanya

dengan nazhom syair untuk memudahkan

5 Imam Kholaf dan imam Kholad meriwayatkan giraat imam Hamzah melalui perantara imam Sulaim yang merupakan murid
langsung dari imam Hamzah

6 Para imam rawi adalah para imam yang meriwayatkan bacaan dari imam giraat

7 Para imam thoriq adalah para imam yang meriwayatkan bacaan dari imam rawi

8 Yaitu cara membaca yang berbeda-beda pada masing-masing imam giraat dan imam rawi

2%
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45. Saya menjadikan rumus “s\x 6 untuk setiap imam qiraat sebagai tanda atas yang dinazhomkan pada
huruf yang pertama untuk imam giraat yang pertama
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46. Dan setelah saya menyebutkan huruf (kata yang terdapat perbedaan cara membacanya) maka saya

akan menyebutkan para rijalnyal® ketika telah selesai (menyebutkan rumus imam giraat) saya akan

mendatangkan kepadamu huruf waw sebagai pemisah
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47. Selain huruf-huruf (kata yang terdapat didalam Al-Qur’an) yang tidak ada keraguan dalam
bersambungnya cara membacanya (yaitu tidak ada perbedaan cara membacanya) dan apabila lafaznya
sudah jelas maka tidak diperlukan lagi goidah cara membacanya.
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48. Dan banyak tempat yang dlulang-aléng pengucapan huruf tersebut sebelumnya (yaitu rumus para
imam giraat), untuk menunjukkan maksud tertentu, dan perkara tersebut (yaitu pengucapan rumus imam

giraat yang berulang-ulang) bukanlah perkara yang membuat bingung

%de;bduc;é.i:@#w bb_%jgﬂu@..ﬁj(iq

49. Dan diantara mereka (para imam giraat) untuk wilayah Kufah dengan rumus huruf “<” yang

diatasnya ada 3 titik'!, dan enam imam giraat dengan rumus huruf “#” yang diatasnya tidak dihilangkan*?

S ;.@Ju ey stj #86 °‘“\ gm L (o

50. Yang saya maksudkan urutan mereka pertama (dalam penetapan imam giraat), setelah menetapkan

imam Nafi’ Al-Madaniy dan imam giraat wilayah Kufah dan wilayah Syam dengan rumus huruf “3” yang

titik diatasnya tidak dihilangkan®3

% Rumus “olx 61" adalah rumus untuk 4 imam yaitu huruf “” rumus imam Nafi’, huruf “<” rumus imam Qolun, huruf ‘T’

rumus imam Warsy. huruf “s” rumus imam lbnu Katsir.
10 Yaitu dengan mneyebutkan rumus yang menunjukkan masing-masing para imam ahli giraat atau imam rawinya

1 Huruf “&” adalah rumus untuk 3 imam giraat yaitu imam Ashim, imam Hamzah dan imam Al-Kisai

12 Huruf “¢” adalah rumus untuk 6 imam giraat selain imam Nafi’ yaitu imam Ashim, imam Hamzah, imam Al-Kisai, imam
Ibnu ‘Amir, imam Ibnu Katsir dan imam Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala’

18 Huruf “3” adalah rumus untuk 4 imam giraat yaitu imam Ashim, imam Hamzah dan imam Al-Kisai di wilayah kufah dan

imam lbnu ‘Amir di wilayah syam
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51. Dan imam giraat wilayah Kufah serta wilayah Makkah dengan rumus huruf “&”'*

»15

yang memiliki titik
dan imam giraat wilayah Kufah dan wilayah Basroh dengan rumus huruf “¢
diabaikan

yang titiknya tidak

S Lol a5 8 gt 85 # 5785 JUSW i LED) 535 (o

52. Dan yang memiliki titik yaitu huruf “_2"'® Untuk rumus imam Al-Kisai dan Imam Hamzah, dan

katakanlah pada kedua imam giraat tersebut bersama imam Syub’ah dibaca dengan rumus kata “lt

M\@j;@ﬁgmc%#gﬁpwgm;@(w
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53. Rumus kata ““\>=2”"" yaitu untuk imam Al-Kisai, Imam Hamzah serta imam Hafs, rumus kata “&*

»20

yaitu untuk imam Nafi’ Al-Madaniy dan imam wilayah Syam, dan rumus kata “-%""" untuk imam Nafi’

Al-Madaniy dan pemuda al-ala’ (yaitu imam Abu Amr lbnu A’la)...

5
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54. Dan Imam wilayah Makkah (yaitu imam Ibnu Katsir), dan katakanlah pada rumus kata “&> “% pada
imam Ibnu Kkatsir dan imam Abu ‘Amr Ibnu A’la. Dan katakanlah pada keduanya dan imam yahshubly

dengan rumus kata “ ;722

- »21
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55. Dan rumus kata “’s3>"*> pada rumus ini ada (imam Ibnu Katsir) Al-Makkiy dan imam Nafi’ Al-

Madaniy, dan rumus kata “’ye>" 24 yaitu rumus untuk para imam wilayah Kufah dan juga imam Nafi Al-

Madaniy yang mulia

14 Huruf “L” adalah rumus untuk 4 imam giraat yaitu imam Ashim, imam Hamzah dan imam Al-Kisai di wilayah kufah dan
imam Ibnu Katsir di wilayah Makkah

5 Huruf “¢ 7 adalah rumus untuk 4 imam giraat yaitu imam Ashim, imam Hamzah dan imam Al-Kisai di wilayah kufah dan
imam Abu ‘Amr Ibnu A’la di wilayah Basroh

16 Huruf “_x” adalah rumus untuk 2 imam giraat yaitu imam Al-Kisai dan imam Hamzah

17 Kata “iz2” adalah rumus 3 imam yaitu Imam Al-Kisai, Imam Hamzah Imam Syub’ah

18 Kata “:,a\.;s,a” adalah rumus untuk 3 imam yaitu imam Al-Kisai, imam Hamzah dan imam Hafs

19 Kata “4=” adalah rumus untuk 2 imam yaitu imam Nafi> Al-Madaniy dan imam lbnu ‘Amir

20 Kata “G—” adalah rumus untuk 3 imam yaitu imam Nafi’ Al-Madaniy, imam lonu Katsir dan imam Abu ‘Amr lbnu A’la
2l Kata “ 3> “’>” adalah rumus untuk 2 imam yaitu imam Ibnu Katsir dan imam Abu ‘Amr Ibnu ‘Ala

2 Kata ,-u adalah rumus untuk 3 imam yaitu imam Ibnu Katsir, imam Abu ‘Amr Ibnu A’la dan imam Ibnu ‘Amir

23 Kata “*»y>” adalah rumus untuk 2 imam yaitu imam Nafi’ Al-Madaniy dan imam lbnu Katsir

%4 Kata “,«» adalah rumus untuk 4 imam yaitu imam Ashim, imam Hamzah, imam Al-Kisai dan imam Nafi Al-Madaniy

1%
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56. Dan ketika datang sebelum dan sesudahnya (rumus) berbentuk kata maka jadikanlah ketika
disyaratkan dan penuhilah dengan huruf “3” sebagai pemisahnya

Soaid 5\5;\!\3 w12 i H ool S A 13 OG5 (o
57. Dan ketika (kata didalam Al-Qur’an) memiliki lawan (yaitu cara baca yang berbeda) maka saya
mencukupkan dengan mendatangkan lawannya (cukup mendatangkan dengan satu cara membaca saja)
maka imbangilah dengan kecerdasan supaya engkau mendapatkang keutamaan.
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58. Seperti mad (lawannya qosr) isbat (lawannya hazf), fathah (lawannya imalah),ldghom (lawannya
izhar), hamzah (lawannya meninggalkan hamzah), Nagl (lawannya menetapkan harokah), ikhtilash

(lawannya menyempurnakan harokah) tercapailah kesimpulannya.
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59. Dan Jazm (lawannya rofa), tazklr (Iawannya ta nist), ghoib (lawannya khitob), khiffah (lawannya

syiddah), Jama’ (lawannya mufrod), tanwin (lawannya menghilangkan tanwin), memberikan harokah
(lawannya mensukunkan) demikianlah diperlakukan.
Yfﬁ o1 d\ﬁw‘ﬂ\j é.a.ﬂ }a H Sas :, j& sJJ}’LJ\ Sy wj (%

60. Dan ketika berlaku harokah tanpa dikaitkan (dengan harokah tertentu) maka harokah tersebut adalah
fathah, dan sukun kedudukannya adalah lawan dari harokah fathah.

Vb aarlly el Gup 55 # ey W5 O3 Gp ST (1
61. Dan saya menjadikan saling berpasangan antara huruf “¢” dan huruf “s”* dan antara harokah fathah
dengan harokah kasroh, dan antara nashob dengan khofad sebagai kedudukannya

S i3 E““’ PRpad s &J\ -l Jsdt Lo (1Y

62. Dan ketika saya mengatakan (giraat yang dibaca) dengan harokah dhommah dan rofa (tanpa
dikaitkan dengan harokat tertentu) maka giraat yang lainnya dibaca dengan fathah dan nashob yang

diterima
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63. Dan (ketika saya mengatakan ayat Al-Qur’an) pada bentuk rofa, muzakkar dan ghoib dalam bentuk
kalimat terhadap lafaznya maka saya memutlakkan siapa yang mengkaitkannya dengan yang tinggi

kedudukannya?®

25 Yaitu apabila disebutkan satu giraat dibaca dengan huruf “0” maka giraat lainnya dengan huruf “s”
26 Yaitu antara rofa dan nashob maka dipilih rofa’ antara muzakkar dan muannast maka dipilih yang muzakkar, antara ghoib

dan khitob maka dipilih yang ghoib.



USad Gl ) el b4y iy # I ST Dyt B35 aBy (1

64. Dan sebelum dan sesudah huruf (yang terdapat perbedaan cara membacanya) yang datang dengan
semua yang telah saya rumuskan dengannya dalam bentuk jama’, yang demikian itu bukanlah sesuatu

yang sulit (bagi yang merenungkannya)
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65. Dan saya akan menamakan (menyebutkan nama imam giraatnya) ketika nazhomnya memungkinkan
menyebutkannya dengan jelas secara menyeluruh dengan baik.
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66. Dan apabila ulama giraat yang memiliki mazhab tersendiri (dalam giraatnya) dalam suatu bab
tertentu maka harus disebutkan (ulama giraat atau perawinya) dengan namanya yang jelas supaya bisa
diketahui dan direnungkan.
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67. (Qosidah ini) mengangkat suaranya dan mengundang ma’na -ma’na yang kandungan isinya saya
susun supaya enak dan mudah
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68. Dan dalam mudahnya kitab At-Taisir saya mengambil ringkasannya, maka banyak faedah yang

diambil dengan pertolongan Allah Ta’ala dengan mengharapkan taufignya.

TR,
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69. Dan perkara-perkara pada gosidah ini berlipat-lipat (sangat banyak) bertambah banyak dari faedah-
faedah (yang terdapat dikitab At-Taisir), tetapi saya malu mengunggulkan gosidah ini
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70. Dan saya menamakan qosidah ini “Hirzul Amaniy wa Wajhut_tahaniy” dengan mengharapkan
keberkahan, maka berikanlah keberkahan sehingga (qosidah ini ) mendapat penerimaan.
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71. Dan sayapun berseru (berdoa) “Wahai Allah” wahai sebaik-baik maha mendengar lindungilah diriku
dari perbuatan sum’ah dan riya (ingin dipuji) dalam perkataan dan perbuatan.
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72. Kepada Engkaulah aku ulurkan tanganku dan ni’mat-ni’mat yang Engkau curahkan jagalah diriku

supaya aku tidak terjatuh dalam perbuatan dosa dan kesalahan (dalam perkataan dan perbuatan).

3%



SAZ S5 5 St 13 H Wi oSl Gl cll (VY
73. Perkenankanlah (doaku) dan berikanlah keamanan terhadap orang yang pantas dipercaya dengan
rahasia- rahasianya? dan jika dia tergelincir maka dia seperti unta yang kuat dalam membawa beban
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74. Saya berkata kepada orang yang merdeka dan memiliki kehormatan (akhlak yang mulia) terhadap
saudara-saudaranya sebagai cermin yang memiliki cahaya sebagaimana halnya mikhal?®
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75. Wahai saudaraku (seakidah) yang mempelajari nazhomku dengan bab pembahasannya memanggil
atasnya seperti pasar yang lesu maka perbaguslah (disaat menjelaskannya).
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76. Dan berprasangka baiklah dengannya (yaitu terdahadap nazhom dan begitu juga penyusunnya) dan
luaskanlah perbuatan baik itu walaupun ada cacat-cacat padanya karena sesuatu yang baik itu (akan tetap
baik) walaupun tipis (Cuma sedikit)
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77. Dan berikanlah ucapan selamat terhadap salah satu dari dua kebaikan yang didapatkan, dan yang
lainnya karena kesungguhan untuk mencari kebenaran maka janganlah mencela (apabila mendapati cacat
dalam nazhom ini)
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78. Dan jika terdapat cacat (pada nazhom ini) maka dapatkanlah keutamaannya dengan sikap lemah
lembut dan hendaklah memperbaikinya siapa yang mahir ucapannya (dalam penguasaan bahasa Arab
dan Qiraat)
Sty il b 4K0 263 £l # 42335 265 V3 Galle 385 (v
79. Dan katakalah dengan benar, kalaulah bukan karena ketentraman hidup dan (rasa kecintaan) didalam
jiwa maka sungguh manusia semuanya binasa karena perselisihan dan saling membenci
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80. Dan hiduplah engkau dengan hati yang bersih dan menjauhlah dari ghibah engkau akan dihadirkan
dengan kecenderungan hati yang suci terbebas dari dosa dan dan suci dari kesalahan
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81. Dan ini adalah zaman kesabaran, barang siapa (berjalan diatas jalan yang lurus) pada zaman

kesabaran ini seperti orang yang menggenggam bara api, maka engkau akan selamat dari bencana.

27 Yaitu menjaga faidah-faidah yang terdapat pada matan syatibiy ini dan mengamalkannya

28 Mikhal yaitu celak mata yang bisa menyembuhkan mata yang sakit
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82. Kalaulah mata bisa membantu (dengan menangisi dan mengakui dosa pemiliknya) maka pastilah (air

mata akan terus bercucuran) bagaikan (hujan deras) yang terus-menerus mencurahkan airnya
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83. Akan tetapi orang yang keras hatinya (lalai dari ketaatan), maka wahai orang yang menyia-nyiakan

usia, dia akan berjalan dengan sia-sia®®
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84. Diriku sebagai tebusannya bagi siapa yang memohon hidayah hanya kepada Allah Ta’ala semata,
maka Al-Qur’an akan menjadi minumannya dan tempat mandinya (yang akan mensucikannya dari dosa)
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85. Dan bumi Allah Ta’ala akan menjadi baik untuknya, lalu bumipun terbelah (mencurahkan seluruh
kebaikan yang ada padanya) karena setiap orang menyeberanginya (yaitu setiap orang yang berada
diatasnya taat terhadap aturan Allah) sehingga kehidupan berubah menjadi menyenangkan (karena
rahmat dan »i ’mat yang dicurahkan Allah Ta ala)
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86. Maka menjadi baiklah kehidupan untuknya dan kerinduannya (terhadap surga yang ada disisi Allah
Ta’ala) membangkitkan hasratnya dan membaranya kasih sayang yang bergejolak didalam hati yang

bergelora.
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87. Maka dialah orang yang terpilih (disisi Allah Ta ala) berjalan ditengah-tengah seluruh manusia, dekat

dengan mereka (dengan sikap tawadu’nya) lagi asing (karena berpegang teguh dengan ajaran

agamanya) menarik perhatian (manusia) dan diharapkan doanya (disaat masa-masa sulit)

-
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88. (Maka orang yang terpilih disisi Allah Ta’ala) menganggap selurun manusia adalah para hamba

Allah karena mereka juga diperlakukan terhadap apa yang telah ditetapkan Allah Ta’ala.

29 Maka berhati-hatilah kalian wahai orang-orang yang menyia-nyiakan usia tanpa amal sholih yang bisa memberikan manfaat

L1

pada hari kiamat kelak
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89. (Maka orang yang terpilih disisi Allah Ta ala) menganggap dirinya lebih layak untuk dicela daripada
orang lain karena dia tidak bersabar (terhadap hal-hal yang tidak disukai) untuk mencapai kemuliaan dan
merasakan pahitnya (dalam beramal sholih)
Vi pgomiad 3 5 g ART # ety LIS 587048 185 (4

90. Dan sungguh dikatakan jadilah engkau seperti seekor anjing yang dijauhi oleh keluarganya® dan
bersikap gegabah (terhadap anjing tersebut) dalam menasehatinya (yaitu dengan memukul dan mengusir
anjing tersebut) sebagai upaya yang tidak sia-sia
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91. Semoga Rabb pemilik arsy menjaga jamaah kita (yaitu para ahli Al-Qur an) wahai para saudaraku
dari semua hal-hal yang tidak disukai yang membuat khawatir
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92. Dan semoga (Allah Ta’ala) menjadikan kita termasuk golongan yang nantinya Al-Qur’an bisa
memberikan syafaat untuk mereka (para ahli Qur’an), karena mereka (para ahli Qur’an), tidak

melupakan (hagnya Al-Qur ‘an) lalu tidak menganggapnya remeh.
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93. Dan dengan pertolongan Allah upayaku, aku berpegang teguh dengan kekuatanku (dari berbuat
maksiat menuju ketaatan) dan tidak ada bagiku kecuali Allah menutupi (dosa dan kesalahaaku) dengan

keagungannya
Wiih Byl ookt Sl # gids o ) EIT Ly b (At

94. Maka wahai Rabbku, engkau adalah Allah Ta’ala cukuplah bagiku pertolongannmu dan kepadamulah

aku bersandar (pada semua urusanku) dengan penuh kerendahan hati dan bertawakkal.

%0 Yaitu jadilah engkau bersikap setia terhadap Rabbmu sebagaimana seekor anjing yang sangat setia terhadap tuannya

L1
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PEMBAHASAN ISTI’AZAH
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95. Apabila engkau ingin membaca Al-Qur’an diwaktu kapanpun maka ucapkanlah isti’azah3! dengan

jahr (mengeraskan suara) memohon terhindar dari syaithon kepada Allah Ta’ala secara mutlak.
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96. Sebagaimana terdapat disurah An-Nahl3? karena perkara ini mudah, dan jika engkau menambahkan
(lafaznya) karena maksud mensucikan (Allah Ta ‘ala) bukan karena engkau orang yang jahil
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97. Dan sungguh mereka para ulama menyebutkan lafaz isti’azahnya rasulullah tanpa ada tambahan
(lafaznya), dan kalaulah nukilan hadist tersebut dianggap shohih tetapi rasulullah tidak menetapkannya
secara global
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98. Dan pada pembahasan isti’azah ada pendapat (yang berkaitan) ilmu usul dan furu’nya maka
janganlah engkau melanggarnya seperti orang yang meninggalkan pohon yang tinggi (lagi berbuah lebat)

dan memberikan naungan.
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99. Dan menyamarkan bacaan isti’azah (dengan suara pelan) ada pembahasan khusus, dan kebanyakan
para ulama giraat tidak menyukai (membaca isti ‘azah dengan suara pelan) akan tetapi betapa banyaknya

pemuda seperti “Imam Al-Mahdawiy ” mengamalkannya (yaitu membaca isti ‘azah dengan suara pelan)

e S
PEMBAHASAN BASMALAH
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100. Membaca “Bismillah” diantara dua surah sesuai dengan sunnah, para ulama giraat meriwayatkan

secara diroyah dan riwayah®3

3 |stiazah atau ta’awwudz adalah ucapan e Oz Ge diy 3317
2 (AN : Joudl) gt Ot G diy Jaid ST T3 138
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33 Huruf “<” rumus imam Qolun, “,” rumus imam Al-Kisai, “¢” rumus Imam ‘Ashim, “>” rumus imam Ibnu Katsir

1%
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101.Dan engkau mewasholkan (lafaz bismillah) diantara dua surah ada hikmahnya dan washolkanlah dan

bacalah dengan saktah masing-masing sangatlah jelas dengan dua cara membacanya (yaitu washol dan

saktah)®*
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102. Dan tidak ada nash yang jelas (dari para imam giraat yang disebutkan) dengan satu cara membaca
yang disukai sebagaimana yang telah saya sebutkan, dan pada juga ada perbedaan pendapat (dalam cara
membaca bismillah) yang sangat jelas.
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103. Dan cara membaca para imam giraat dengan saktah tanpa bernafas adalah pendapat yang terpilin3

dan sebagian dari para ulama giraat pada empat surah3 maka tetap dibaca bismillah
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104. Bagi mereka (yaitu imam Warsy, imam lbnu ‘Amir, imam Abu ‘Amr) tanpa nash (tanpa ada

keraguan, tetap dibaca lafaz basmalah), akan tetapi dibaca dengan saktah pada giraat imam Hamzah,

maka pahamilah (cara baca tersebut) dan itu bukanlah pendapat yang lemah
MMJJJM@.U,U# u\.uj\\.g.wu@x(s.a

105. Dan apabila engkau mewasholkannya (dari akhir surah Al-Anfal®*’) atau memulai bacaan dari surah

Al-Baroah®® maka janganlah engkau memulai dengan lafaz bismillah karena surah tersebut turun dengan

pedang (yaitu berisi ancaman terhadap orang-orang kafir dan orang-orang munafik)
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106. Dan seharusnya membaca lafaz bismillah apabila engkau memulai bacaan dari awal surah selain

surah Al-Baroah dan pada bagian-bagiannya (yaitu pada pertengahan surah-surah Al-Qur an) bagi yang
imam giraat yang memilih membaca bismillah
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107. Dan apabila engkau mewasholkannya (yaitu lafaz bismillah dengan surah yang lain) yang disertai
bacaan akhir-akhir surah maka jangan engkau mewagofkannya pada lafaz bismillah karena akan berat

akibatnya (yaitu dikawatirkan lafaz bismillah dianggap sebagai akhir dari surah tersebut).

«_» “_»

34 Huruf “<” rumus imam Hamzah, “2” rumus imam Ibnu ‘Amir, ¢ rumus Imam Warsy, “z” rumus imam Abu ‘Amr

% Yaitu pendapat terpilih menurut imam Warsy, imam lbnu ‘Amir dan imam Abu ‘Amr

% Yaitu antara akhir surah Al-Muddatsir dan awal surah Al-Qiyamah, akhir surah Al-Infithor dan awal surah Al-Mutoffifin,
akhir surah Al-Fajr dan awal surah Al-Balad, akhir surah Al-Ashr dan awal surah Al-Humazah
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108. Dan lafaz “cpd\ a3 ;l;u”” menurut dua imam giraat (yaitu imam Al-Kisai dan Imam Ashim dibaca

panjang pada huruf mimnya) dan pada lafaz “L13” dan “Jg\;.;.Ji”4° (dibaca dengan huruf sin) menurut
riwayat imam Qunbul 4
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109. Dimana didatangkan pengucapan huruf shod menjadi huruf zai dibaca dengan isymam*? menurut

riwayat imam kholaf dan isymamkan lafaz yang pertama menurut riwayat imam khollad.
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110. Pada kata “weke” “,@J\” “a .U menurut giraat Hamzah semua kata ini dibaca dengan

mendhommahkan huruf ha (menjadi “2e”® “43** «22507*) paik dalam keadaan wagof maupun
washol.

Wor oyt By 8133 # disnd 003 el s 10 o (11
111. Dan shilahkan harokat dhommahnya huruf mim jama’#® sebelum huruf yang berharokat menurut
giraat imam ibnu katsir*” dan menurut riwayat imam Qolun dengan memilihnya (yaitu boleh memilih
antara shilah dan sukun) terlihat jelas.*®
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112. Dan (huruf mim jama’) yang terletak sebelum hamzah qoto’ maka shilahkan menurut riwayat imam
warsy dan imam yang tersisa lainnya (yaitu selain imam lbnu Katsir, Qolun dan Warsy) mensukunkannya

supaya sempurna.
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4 Huruf “,” rumus imam Al-Kisai, “©” rumus imam Ashim , “J” rumus imam Qunbul
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46 Yaitu washolkan bacaannya dengan menambahkan huruf waw sehingga dibaca mad 2 harokat
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48 Huruf “»” adalah rumus imam lIbnu katsir
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113. Dan tanpa shilah dhommahkanlah (huruf mim jama’) yang terletak sebelum sukun untuk semua
imam qiraat dan setelah huruf ha (maka huruf mim jama’) dibaca dengan harokat kasrah menurut imam
Abu Amr Ibnu ‘Ala’
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114. (huruf mim jama’) yang disertai harokat kasroh terletak sebelum huruf ha atau huruf ya’ sukun
dalam keadaan washol maka huruf ha kasroh dibaca dengan dhommah (menurut imam hamzah dan imam
Al-Kisai)*
oSl 2Ky 480 Lty Ju # 01 4l 35 Ll fg WS (VY0

115. Sebagaimana lafaz “&usdt 4¢7*° kemudian lafaz “Jeall 46" dan wagofkanlah tiap-tiapnya
dengan kasroh yang sempurna
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PEMBAHASAN IDGHOM KABIR
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116. Dan ambillah (cara membaca) idghom kabir dan pemiliknya yaitu imam Abu Amr Al-Bashriy yang

memperhatikan pembahasan ini
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117. Maka pada Kkata “’,ii.gtil”sz dan kata “3X4%”>® dan selain pada contoh bab ini tidak bisa dita’wilkan
(tidak bisa dikelompokkan dalam bab idghom)
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118. Dan selama dua huruf mislain (sama makhroj dan sifatnya) berada dalam satu kata yang sama maka

harus diidghomkan huruf yang pertama (diidghomkan kepada huruf yang kedua menurut riwayat As-Susi)

4 Huruf “_¥” rumus imam Hamzah dan imam Al-Kisai
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119. Seperti contoh kata “G 4" “ib 42”5 “Lgsld Lo aby®® 4l 347 adalah contoh-contoh
tamatsul (huruf yang sama makhroj dan sifatnya)
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120. Apabila bukan huruf ta khobarlyyah (ta mutakallim) atau huruf ta mukhotob atau atau huruf yang

(huruf pertamanya) disertai tanwin, atau huruf yang mutsaqgqol (bertasydid).
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121. Seperti contoh kata “G'5 &8 05 &l wds 21377 dan juga lafaz Silie &

contohnya

yang dijadikan
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122. Dan sungguh mereka (para ulama yang meriwayatkan dari imam as-susi) membaca dengan izhar

pada pertemuan huruf kaf (dengan huruf kaf) pada lafaz “o}zf g ;u”“ karena di ikhfakan huruf nun (yang
terletak sebelum huruf kaf) supaya bagus bacaannya
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123. Dan sungguh menurut mereka (para ulama giraat) ada dua cara membaca (yaitu idghom dan izhar)

pada setiap tempat, yang demikian itu disebabkan dibuangnya huruf pada lafaz tersebut karena alasan

tertentu
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124. Seperti contoh kata “pé C"" f,aj’“ karena dijazmkan, dan lafaz 638" &k o\”’“ dan lafaz “vﬁ J,u’”“
dan menurut seorang ulama yang bagus ucapannya (yaitu imam as-susi)
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125. Dan lafaz “ Ju 33.% Gy” “ye ‘»:33 ;""" tanpa ada khilafiah dibaca dengan cara idghom (menurut riwayat

as-susi) tanpa ada keraguan lagi.
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126. Dan di izharkan huruf lam pada lafaz “Jg}f JT” menurut sekelompok ahli ilmu (dalam riwayat as-
susi) karena sedikit jumlah huruf-hurufnya, akan tetapi para ulama yang ahli menolak pendapat ini.
Yy Fio 13) b by # et 2 35 10 EM a3y (Y YV

127. Dengan mengidghomkan lafaz “18 &”%7 walaupun hujjahnya membaca izhar (karena sedikit

jumlah huruf-hurufnya) dengan mengi’ilalkan huruf yang kedua apabila telah benar proses i’ilalnya

‘ﬂ.\.’\ j‘j u,cuw\.J\ ua.v.s JU Mj # \.@-Luﬁ\ cla 8 w Ky 45\:6\53 (\ YA
128. Maka ibdalnya (perubahan huruf lafaz Ji ) dari huruf hamzah yang asalnya huruf ha (yaitu ;’}.i?

menurut pemdapat imam sibawaihi) dan sebagian ulama lain berpendapat (diantaranya imam Al-Kisai)

bahwasannya ibdalnya (perubahannya) adalah dari huruf waw (yaitu 3ﬁ)

s D03 gkl 1ag 2308 # (a5 53828 f3had) 5 135 (1 Y4

(19 /‘5’

568

129. Dan huruf waw pada lafaz yang didhommahkan huruf ha nya seperti lafaz “3+3 32”°° maka

idghomkanlah (menurut pendapat ulama riwayat as-susi), dan siapa yang membacanya dengan izhar

karena merupakan huruf mad sebagai alasannya

Vi dadl e 2a i 35 Y5 # 4555 634830 a3 by (Vs

L’”69

130. Dan lafaz “a3 St maka mereka (para ulama qiraat riwayat as-susi) mengidghomkannya dan

begitu juga lafaz yang sejenisnya, tidak ada perbedaan pendapat padanya karena menyelamatkan huruf

mad sebagai alasannya

Sgh Sl 545 1 51 G35 # [yl 501 b 2401 s 555 (11
131. Dan sebelum lafaz “;25” ada huruf ya pada lafaz “s3507° aitu pada giraat Abu Amr dan riwayat

Al-Bazzi dengan membuang huruf ya’ nya) yang sukunnya aridh atau karena asalnya (adalah huruf
hamzah berharokat) maka diizharkan dengan mudah (pada giraat Abu Amr)

% (¥ :3g8) i o) Bl e el s 3805 dibaca w3h O A e KAl 15 23803

(00 Cuage) 1355 S 1305800 Sty & D65 Jatali ¥ dibaca 115 < 15085 gy Je D) et

(V5 ) il 56 (45 3 g s dibaca Jidly 26 045 s gt o
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PEMBAHASAN DUA HURUF YANG SALING BERDEKATAN (MAKHROJINYA)
YANG TERDAPAT PADA SATU KATA DAN PADA DUA KATA

Sk S Il iE3 H G 1638 0 el Oy (1Y
132. Dan jika pada satu kata terdapat dua huruf yang makhrojnya berdekatan maka diidghomkan
(menurut riwayat as-susi) seperti huruf gof dildghomkan kepada huruf kaf maka ini adalah jelas

NI e ST 135 s H Spmh A3 G 13) 1y (Y PY
133. Dan hal ini apabila sebelum huruf gof adalah huruf yang berharokat secara nyata dan setelah huruf

qof secara khusus ada huruf mim jama’

st 85355 ,@b\ vﬁwj H5aSlsg 1548015 2SB58 (Vv

. o s, ,2*1/ 02/1 L A
134. Seperti contoh kata “éﬁjﬁ”” “,im“\;”n “,ialr”” dan lafaz ,ﬁw” bacalah dengan izhar dan

lafaz “&455;577° dengan jelas
VIR U AU PR R A g 28T s 08 L sne
pi¥i] c‘p,d\j %L’J\f) &> H e ug.a.Ua (...:J’::J\ ) é\ﬁbb (\ye

135. Dan idghomnya pada surah At-Tahrim yaitu lafaz M% katakanlah lebih layak karena adanya
nun muannast yang menunjukkan jama’ dan berat pengucapannya.

Yt e M cadr oIS ol # 46348 s 6356 Wss (VrY
136. Dan apabila ada dua huruf terdapat pada dua kalimat (yang hurufnya mutagoribain atau
mutajanisain) maka diidghomkan (menurut riwayat as-susi) apabila salah satu dari huruf tersebut terdapat
pada awal-awal huruf bait berikut ini

N 18 i sl s 13 O 5 # o 155 3 W Ll a8 45 s (Y

137. (Terdapat pada huruf pertama pada bait ) $& 3 & <t o 13 08 s e 19 8 & Ll 3aa &

S Y5 Ugiis od Uy # s 6 355 31 835 4313 (YA
138. Apabila (huruf yang pertama) tidak bertanwin, bukan huruf ta mukhotob, dan bukan huruf yang
dijazmkan dan bukan juga huruf yang bertasydid

TP ¢ i) #5315 s i 23853 24 o6 dibaca 235 st g 1S5H 6

T2 (v sake) sy 2815 (ol bty Sle i 5k 1338315 dibaca s 2y el Biag 100 0 iy 13855
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139. Maka (dalam riwayat susi) diidghomkan lafaz “,\.J\ u“ Cf;””

(kepada huruf ‘ain) dan huruf qof (diidghomkan) kepada huruf kaf, dan huruf kaf kedalam huruf gof
diidghomkan

yaitu huruf ha nya diidghomkan

wiy‘s.\hdﬂ\uﬁ.ﬂ\;\#wb\, s S ¢ocd 283 (V¢ o

140. Yaitu lafaz “;:5« ‘}5‘51.’”78 “M 7 (dibaca dengan idghom), dan diizharkan apabila huruf yang
sebelumnya sukun maka diterima (dibaca dengan izhar)

-

3/’\2...:.\53&.:» '\J&wj#vﬁhﬁd\cﬁcjw\‘sééj(\iﬂ

141. Dan pada lafaz CJ‘” @w\ gé”so huruf jim diidghomkan (kepada huruf ta) dan sebelum surah al-

Maarij (yaitu surah Al-Fath) pada lafaz “slas £33

huruf ini pada riwayat as-susi)

W Ul fpls Jard 3oy # 3200 Al (63 G Yo Xisg (Y £ Y

sungguh menjadi berat (idghomnya selain dua

142. Dan huruf syim pada lafaz M qﬁ’}ij\ g}”sz diidghomkan kepada huruf sin, dan begitu juga huruf
dhod pada lafaz 4l 2+3"% diidghomkan pada huruf syim cara membacanya

Sogs Sy od i A H# G20y o3l pw E235 B9 (1 £Y

143. Dan pada lafaz “uw wgﬁfd\”s“ huruf sin diidghomkan (kepada huruf zai) dan diidghomkan (huruf

sin kepada huruf syim) pada lafaz “é ;w?j,l\”% dengan perbedaan pendapat padanya (yaitu dibaca dengan
cara idghom dan izhar)

Wﬁ%uua)fw#\.\w\ﬁ ;.lfd\.\.uj(\ii
144. Dan huruf dal (diidghomkan dalam riwayat as-susi apablla berjumpa 10 huruf yang terkumpul pada

huruf pertama pada bait berikut ini ) Ser 32 i 38 35 do 115 &5 J4o &F

(VA : Olyee T) 3 b Ll 3l 01 o2 £ 55 245 dibaca 36 45 et g3y 41 2 55 b

(Y ¢ BN 1585 BB g8 O Gl dibaca s 18 5 I 55

()0 OB G3ed I ey dibaca b < e
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B(va ) ollas Q" @;J,,u‘ﬁ\ < p@-l-"j dibaca sl CJ" @;Jw‘ﬁ\ o ng_,,j

(60 W) S 5 53 ) 5 1y s S dibaca S s s ) kel 1 O s
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145. Dan tidak diidghomkan (huruf dal dalam riwayat as-susi) apabila berharokat fathah yang terletak
setelah huruf yang sukun selain huruf ta maka ketahuilah dan amalkanlah®

L

s &8 oy 3T 3y # 6 483 cllalis b,28 39 (Y4
146. Dan pada huruf-huruf yang berjumlah sepuluh (yang terdapat pada bait ke 144) dan juga huruf tho

maka diidghomkan huruf ta nya (kepada huruf dal) dan pada huruf-huruf tersebut ada dua bentuk cara

membacanya (yaitu dengan cara izhar dan idghom)

e Wb oy J115 T 8y # 8 531 5 51331 1gis 2B (Ve
147. Maka yang disertai lafaz 35 85331 1slas87 23 869088« @® <45l W (dalam riwayat as-
susi terjadi khilafiah apakah dibaca idghom dengan izhar)

S a3 2 sladly # allan 135451 B3 i (B9 (144

»91

148. Dan pada lafaz “&% <i>”"" mereka para ulama (yaitu sebagian ulama dalam riwayat as-susi)

mengizharkannya karena khitabnya huruf ta dan lafaz tersebut nagis (yaitu dibuangnya huruf alif yang
sebelumnya terdapat pada ‘ain fi'ilnya) dan sebagian ulama lainnya (yaitu sebagian ulama dalam
riwayat as-susi) mengidghomkannya karena huruf ta berharokat kasroh (sehingga berat pengucapannya)

maka dibaca idghom untuk memudahkan cara membacanya

Yo 05 cadt 53 sl g # 856 ¥t A s 5 (1 €4
149. Dan pada 5 huruf yang terdapat pada awal bait (yaitu lafaz &z NERTS Je &) maka huruf tsa

diidghomkan kepada huruf-huruf tersebut yaitu huruf ta, sin, dzal, syim dan dhod diidghomkan

Vb Sl o i 13) # gl 1 b g sn o 35 (Ve
150. Dan (dalam riwayat as-susi) huruf lam diidghomkan kepada huruf ro dan begitu juga huruf ro

kepada huruf lam dan mereka para ulama mengizharkannya (yaitu dalam riwayat as-susi) apabila kedua

huruf tersebut berharokat fathah yang kedudukannya terletak setelah sukun.

% Yaitu idghomkan huruf dal yang terletak setelah huruf ta sukun kuatnya tajanus antara kedua huruf tersebut
(0 + dnand) ST o oo i gl ¢ £ 30380 5la ol s
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151. Selain huruf lam pada lafaz “J\s”” (maka tetap bisa diidghomkan walau huruf lam terletak setelah

sukun) kemudian huruf nun (yang berharokat dan terletak diantara dua huruf yang berharokat bisa
diidghomkan pada huruf lam dan ro) karena pengaruh harokatnya tetapi selain huruf nun pada lafaz

“&%3” maka secara jelas (dibaca dengan idghom)
V5 a5id ey 5o *\&#L@Jb‘_}:juﬁw\&&ﬁs’(\ﬂ

152. Dan huruf mim yang sukun yang jatuh sebelum huruf ba, dan sebelum huruf mim tersebut adalah
huruf yang berharokat maka dibaca dengan ikhfa (dalam riwayat as-susi)

ol Jyoth 36 320 # ks Ldad 6 e s 25 (Yo
153. Dan huruf ba pada lafaz “¢\a3 3 u»ﬁ”% dimanapun tempatnya didalam alquran dibaca dengan cara
idghom (kepada huruf mim) maka ketahuilah goidah usulnya supaya menjadi patokannya

St 313 ,\,’Muu\ H ey 3p 3 a3 ALY (Yot

154. Dan tidak terhalang membaca idghom apabila berbentuk aridh yang imalah seperti “ \,&\”94 dan
lafaz “ Q\A\ Slde wj”gs karena berat pengucapannya

:)%ﬁﬁ“u‘@#%jgbﬁgeﬂw\j(\éé

155. Dan bacalah (Iafaz yang murni diidghomkan) dengan cara isymam dan roum pada selain huruf ba

:/,

dan huruf mim begitu juga huruf ba dan huruf mim dan jadilah engkau orang yang merenungkannya
Soads 5 s Y5 Gt # S5 2o 3 B3 fE315 (10
156. Dan idghomnya huruf yang sebelumnya berbentuk huruf shohih yang sukun maka sulit
pengucapannya dan dengan mengikhfakannya dapat diterapkan secara terperinci.
Mufw\j.\i’d\ .\.@,‘,J\‘gj#mb.wu.e“ “\3}@\»(\0\/
157. Contohnya lafaz “; ’\j }u’d\ 437% kemudian lafaz “uﬁo AxS u-°”97 dan lafaz w -Le.d\ ”98 dan juga

lafaz “s13 &1 515” dan lafaz “&v Jadi 55" maka contoh-contoh ini sudah mencakup.
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PEMBAHASAN HA KINAYAH

R
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158. Para ulama giraat mereka tidak menshilahkan ha dhomir (huruf ha kinayah) yang terletak sebelum

sukun, dan (huruf ha kinayah atau ha dhomir) yang huruf sebelumnya adalah huruf yang berharokat

maka semua ulama giraat menshilahkannya.

-
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159. Dab huruf ha kinayah yang sebelumnya adalah huruf yang sukun maka menurut imam ibnu katsir

tetap dibaca dengan shilah, dan lafaz “G@ 48”19 dalam giraat imam hafs juga dibaca dengan shilah

N Bl el e wiiy # alials U35 as 0358 2805 (V1

160. Dan sukunkanlah (huruf ha kinayah) pada lafaz “35'%% serta lafaz “d3”1% dan lafaz “aia”'* dan

°
oo

“5571% maka ambillah pelajaran dengan jelas!o®

M@%é}éo}&a&#lﬁ;j@@&&éj&éﬁj(ﬂﬂﬂ
161. Dan dari mereka (yaitu imam Hamzah, imam Syu ’bah, dan imam Abu Amr) dan juga imam hafs lafaz

“a®1% dan lafaz “4&57' terjadi perbedaan pendapat yang berlangsung'®®

Yese) 08Uy ab il iy # pglads ety S 0,800 85 (V1Y

162. Dan katakanlah imam Hafs membaca lafaz “4i%” dengan mensukunkan huruf gof dan juga

menggosrkannya (yaitu tanpa shilah pada huruf ha), dan pada lafaz “&t"* disurah thohah dibaca sukun
(menurut riwayat as-susi yang dirumuskan dengan huruf )

,,,,,,,,,

100 (19 : 0B,dlN) 61gs 45 Mgy el 233 1Al 4§ Gkl dibaca GG gid Mg aatdll 233 1A 4 Gk
192 (Vo : Olpas JT) M) 033 ylaihy 42 &) a S JAT sp

199.(110 ¢ stundl) Umah 515 g5 aly S35 G 458 Cxsald) o 3 09

04(118 ¢ sbdl) T St g aly J35 6 55 Gl o 38 159

105 (Y02 g t) ol o 351 B 4 g e w3 S U O 0

196 Hyruf “<” rumus imam Hamzah, _2” rumus imam Syu’bah, “z” rumus imam Abu ‘Amr

07 (YY : Jodll) 4] 46 134 S L)

106 (0% ¢ 1) Dyl 4 Ml wiy 1 s

19 Huruf “z” rumus imam Abu ‘Amr, “_2” rumus imam Syu’bah, “G” rumus imam Khollad

ink



’)\:u VLY &ajw#dawdb L@J‘jiﬂJﬂ\sﬁj(\WV

163. Dan pada tiap-tiap lafaz (“3357 “d5i” “alal” “wil” “4l”) dibaca gosr pada huruf ha kinayahnya
(menurut imam Qolun) maka menjadl jelaslah lisannya, dan terdapat khilafiah (menurut riwayat hisyam
yaitu dibaca qosr dan shilah), dan pada surah toha (yaitu lafaz “&t”") dibaca dengan dua cara bacaan
(yaitu menurut imam Qolun dibaca dengan qosr dan shilah)

S35 6836 Jadlly galbe # b o K s DK (V14

s 5.9

164. Dan mensukunkan (ha dhomir) pada lafaz “4»3 (tanpa ada khilafiah dalam riwayat as-susi) dan

terdapat khilafiah (dalam riwayat hisyam, ad-duri dan Abu Amru) dan dibaca dengan qosr

(mendhommahkan huruf ha dhomir tanpa shilah menurut imam Hamzah, Ashim dan Nafi )2

i S50 £ 5 055 # gy 55 i D S A (Ve

165. Imam Hisyam membaca ha dhomir pada lafaz “iz}”'"

z° % 99

dan “s3 fu>" disurah az-zalzalah (dengan

(13924

tanpa mad dan sukun) dan lafaz “% 154”14 kedua hurufnya (yaitu dua huruf ha dhomir dalam surah az-

zalzalah) sukunkanlah untuk mempermudah bacaannya

Sass 41383 U’-‘r’ B[ 5 H sl ;«er 35?3@3339(\“

‘,;

166. Dan pahamilah bahwa lafaz “}&” (adalah rumus untuk imam lbnu Katsir, Abu Amr dan lbnu ‘Amir)

membaca “éx3 (disurah Al-‘A’rof 115 dan surah Asy-Syuaral6) dengan hamzah yang sukun, dan pada
huruf ha dhomlr dhommahkanlah!’

o3 i 035 1315 kg # (ol 5819 50 o (8515 (V1Y
167. Dan sukunkanlah ha dhomir (pada lafaz “ay" menurut imam ‘Ashim dam imam Hamzah) dan

kasrohkanlah menurut imam lainya (yaitu imam Nafi’, Ibnu Dzakwan dan Al-Kisaiy) dan bacalah shilah
huruf ha dhomirnya (menurut imam Warsy, Ibnu Katsir, Al-Kisali dan Hisyam) dan selain mereka
membacanya dengan tanpa shilah!'8

10 (Ve : db) Sllalt Jub 15 Gadh 4 135 dibaca cslall o 36 Ualh i 53
1 Huruf “<” rumus imam Qolun, “J” rumus imam Hisyam

12 Hyruf “<” rumus imam As-Susi, “J” rumus imam Hisyam, “%” rumus imam Ad-Duri, “<®” rumus imam Hamzah, “&”
rumus imam ‘Ashim
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17 Huruf “J” rumus imam Hisyam, “>” rumus imam Ibnu Katsir,“z ” rumus imam Abu ‘Amr

18 Huruf “¢” rumus imam Ashim, “<®” rumus imam Hamzah, “z” rumus imam Warsy, “s” rumus imam lbnu Katsir, “,”

rumus imam Al-Kisai, “J” rumus imam Hisyam



radliy 3 L
PEMBAHASAN MAD DAN QOSR
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168. Apabila huruf alif (didahului fathah) atau huruf ya’ setelah kasroh, atau huruf waw didahului
dhommah bertemu dengan huruf hamzah maka dibaca panjang (6 harokat)

Wasas f3 Shoy L«e-d»u H b 550 1l iy OB (Y14
169. Maka jika terpisah (huruf he{mzah dengan huruf madnya) maka dibaca gosr (yaitu dibaca dua
harokat menurut riwayat Qolun dan Ad-Duri) maka bersegeralah mencarinya dengan perbedaan pada
keduanya'®® yang diriwayatkan sampai kepadamu (menurut riwayat imam as-susi dan Ibnu Katsir hanya
dibaca gosr yaitu 2 harokat dan imam warsy dan Hamzah dibaca musyba’ yaitu 6 harokat, adapun imam
ibnu ‘Amir, imam Ashim dan Al-Kisai dibaca tawasuth yaitu 4 atau 5 harokat)*?°

1ot @l b Wgtadag # a1 535 55 525 208 (VY
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170. Seperti lafaz “si sow karena bersambungnya dengan hamzah!?* dan (huruf

hamzah) yang terpisah pada lafaz “Le.«\ @”125 dan “g\ ,»\”126

NS wﬁ Sop d53 jadd H ;p,f\ ub}o.h A5 B3 (YY)
171. Dan huruf mad yang terletak setelah hamzah yang tetap atau yang berubah maka dibaca qosr, dan

(dinamakan mad jaiz munfashil)

yang diriwayatkan oleh imam warsy dipanjangkan (dibaca 6 harokat)
WOWW @\A@J\g#‘ﬂﬁ ’95:9 i\h—»jﬁ(\\’\'

172. Dan para imam yang lain membacanya dengan tawasshut yaitu (4 harokat) seperti 27128

«- /‘»127 « /‘}Ijb

“GIr1?? « G130 5513 yang dijadikan permisalan.

119 yaitu terdapat khilafiah apakah dibaca gosr yaitu 2 harokat dan tawassuth yaitu 4 harokat

120 Huruf “<” rumus imam Qolun, “%” rumus imam Ad-Duri, “” rumus imam As-Susi, “3” rumus imam lbnu Katsir
120 (14 ¢ pagll) L.e0Ag s il s S ands @ j3h (oY) ik

122 (1 £9 : sludl) 138 1588 SR OB 55 38 13085 3 03a55 5 1723 1305 &y

123 (v : 5,41 5@;@?9% CAH A s gy

124 Dinamakan mad wajib muttashil menurut imam warsy dan imam hamzah dibaca musyba’ yaitu 6 harokat dan para imam
lainnya membacanya dengan tawasshut yaitu 4 atau 5 harokat
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173. Selain huruf ya’ (yang terletak setelah hamzah) pada lafaz “s'3%) (lafaz ini dibaca dengan 3

cara menurut imam warsy yaitu qosr, tawasshut dan isyba’) atau yang terletak setelah sukun huruf yang
shohih seperti Kata “cT33713% “432:.5713 dan «ytur1®®

wbu.@.a.....w’zl\ (.f.\r\”(;.g.ia’-:#u\yjh A dag by (YVE

174. Dan huruf mad yang berada setelah hamzah washol seperti lafaz “94”136 dan sebagian mereka para

ulama (dalam riwayat warsy dibaca dengan qosr) begitu juga lafaz “wds15""7 “6¥7"® dipahami
membacanya.

Y335 J6 o wiar ok # 5alb S5l 315 JoN S (Ve
175. Dan lafaz “« Js¥1 36" dan imam ibnu Gholbun Thohir membacanya dengan gosr pada semua
babnya yaitu lafaz “J6”4°

ool olgrs bl 03K dieg # S 458 B el 1l 225 (VYR
176. Dan dari semua imam giraat membaca mad yang berada sebelum sukun dan ketika sukunnya karena
wagof aslinya dengan dua cara (yaitu tawasshut atau 4 harokat dan isyba’ atau 6 harokat)

Wab djw\j RIPESA] o B H aas Z‘;"ﬁ"‘ X g (YVY
177. Dan mad yang berada pada permulaan surah-surah diisyba’kan (6 harokat) dan pada huruf ‘ain ada

dua cara membacanya (yaitu tawasshut 4 harokat dan isyba’ 6 harokat) dan dengan cara dipanjangkan 6

harokat lebih diutamakan
ailh e i G Gl 3 Uy # (5 o By Sl il g 5 (VYA
178. Dan pada contoh lafaz “ab"" dibaca gosr karena tidak ada sukun (setelah huruf mad) dan tidak ada

juga huruf mad pada huruf alif (seperti contoh @J\ )142 yang membuatnya dibaca panjang

BBL(Y Ju¥) ... L) 4433, mbT,@_.Le Eak 13y,

182 (g4 1 5,adN) (,g; &t GJ\ 51583 A
(Y ;) des 0135 56

184 (g : ol ill) Yot G aga &) w183

35 (AY : Ghag) e 6 G 3 Ol

16 (Y0 : g) 146 38 015 o1 Geld) O3 ¥ el J6
157 (0 agSd) IR o 5l 1908y ph 0515 §

18 (v Y ¢ 3ad) Ry S OF 136

139 (6 ; gadt) 53 136 ST £y

90 (v aal) s ¥ B e Gy Solel &ty U6 35
11 (Y : ab) b

142 () 5}513‘) (;j‘
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179. Dan jika huruf ya’ sukun terletak diantara fathah dan hamzah dalam satu kata atau huruf waw (yang
terletak diantara fathah dan hamzah) maka dibaca dengan dua cara (menurut imam warsy yaitu

tawasshut dan isyba’) dibaguskan

Mo s Cidgh 0350 Xy # gy 135 (J0g sy Jilay (VA
180. Dan dibaca dengan thul (6 harokat) dan juga qosr (2 harokat) dalam washolnya riwayat imam warsy

dan juga wagofnya dan ketika sukunnya karena wagof untuk semua imam gqiraat diamalkan (seperti

giraatnya imam warsy).

Mo ls s ¥ Eo b i # Labisg 48 e DAL adkes (VA
181. Dan dari mereka (para imam giraat) gugurnya mad padanya (yaitu huruf ya’ dan huruf waw yang
terletak setelah harokat fathah dan setelahnya ada hamzah) dan imam warsy juga sesuai dengan mereka
dimana tidak ada huruf hamzah yang masuk padanya (yaitu huruf ya’ dan huruf waw yang terletak
setelah harokat fathah dan setelahnya tidak ada hamzah)

g yuadl 8353500 5565 # i SO i 19 (5 (VAY

»143

[

182. Dan huruf waw pada lafaz “<T3

z

terdapat khilafiah dalam giraat warsy (yaitu tawasshut atau 4
harokat dan isyba’ atau 6 harokat dan dari semua ulama riwayat warsy lafaz “6333""'** dibaca dengan

qosr dan begitu juga lafaz “S3"'*?

kS b giiaeh O
PEMBAHASAN DUA HURUF HAMZAH PADA SATU KATA

s Gald il ooy 100 # LS e A gty (VAY
183. Dan mentashilkan hamzah yang lainnya pada dua hamzah yang berkumpul dalam satu kata dengan
hamzah yang berharokat fathah terdapat khilafiah padanya supaya menjadi bagus

Sk gl Suias (5 i # SIS e AT 2 T 485 (1 A
184. Dan katakanlah dari ahli giraat mesir diibdalkan huruf hamzah menjadi huruf alif menurut riwayat

imam warsy dan didaerah baghdad (menurut riwayat warsy) diriwayatkan dengan tashil

19 (s D) Ui 18T5 coygh L (K 3T 38
144 (A Sy el 8392301 1343
15 (o agSdl) Sis wigd e 13 deis ol o

“. o

¢” rumus imam Ibnu Katsir, “1” rumus imam Abu ‘Amr

iu

146 Huruf “_+” rumus imam Nafi’,
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185. Dan membacanya dengan tahqiq (dibaca sebagaimana bentuk aslinya) pada surah fusshilat oleh para

imam yang terkumpul pada rumus shuhbah (yaitu imam syubah , imam hamzah dan Al-Kisai) yaitu lafaz

“&é&f;”m dan hamzah yang pertama gugurkanlah untuk memudahkannya (menurut riwayat Hisyam)*#®

Wozs Yoy Cais WS 3L # Cadd SV b 2abl 5345 (AR

«odoz

186. Dan huruf hamzah pada lafaz (..ﬁ..ai
sebagaimana selalu dinugil dihubungkan (oleh ahli giraat kepada ahli giraat yang lain)**°

o caballis el &adky # 5505 2 0801 3 Og 35 (VAV

187. Dan pada surah nun (yaitu surah Al-Qolam ) pada lafaz “4§ &”**' imam hamzah dan juga syubah

i"14? pada surah al-Ahqof disertakan dengan hamzah yang lain

dan begitu juga Ibnu Amir Ad-Dimasyqi dibaca dengan tashil
Wi b J) S5 O ey # (..a,.su;\ o 1% JT 35 (YAA
188. Dan disurah Ali-Imron dari imam ibnu Katsir lafaz “ g3 Hirt>? kepada membaca tashil

Va1 @6 U akiaTe # gy vasdiy S 35 aby (VAR

189. Dan pada surah Thoha dan pada surah Al-A’arof dan surah Asy-Syuara lafaz “T:""> untuk semua

imam giraat hamzah yang ketiga ibdalkanlah

kS Ay Jo¥1 abliy # i85 Bl 06 i3 (14
190. Dan dibaca dengan tahqig huruf hamzah yang kedua (menurut para imam yang terkumpul pada
rumus) shuhbah (yaitu imam syu’bah, imam hamzah dan Al-Kisai) dan imam Qunbul dengan

menggugurkan hamzah yang pertama pada surah thoha sehingga diterima

Sog iy 5101 ke Sipd B # i Jily Jads G 35 (14
191. Dan pada seluruhnya (yaitu pada surah Thoha dan pada surah Al-A’arof dan surah Asy-Syuara)
riwayat Hafs membaca dengan menggugurkan hamzah yang pertama dan riwayat Qunbul

menggantikannya pada surah Al-A’arof dengan huruf waw dan juga pada surah Al-Mulk ketika washol.

T (g4 clad) Sf § esmble W07 Eliad 3 13 dibaca Gy 3 Gemsl 6T Ediad Y5 1
148 Huruf “J” adalah rumus imam Hisyam

19 (a0 Bl gy paaiially S pﬁahr < (vg“mj’ +25 dibaca EERY S P&;L’ e v_i,ua (,.....h:\\

W

150 Huruf “£” rumus imam lbnu <Amir, “s” rumus imam Ibnu Katsir
ISL (Y ¢ 1 GMall) G JU 13 O 1 dibaca Gy Jus 15 8 Ol
152 (VY : Olpes JT) 2855 Kis 283550 3 syl s Ao 53 OF 4 b o3 &y 8

183 (£ : slpmalt) izt (Kale ol (85,80 8 250 55T OF i 4 2T 06
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192. Dan jika hamzah washol berada diantara huruf lam yang sukun (lam ta'rif) dan hamzah istifham
maka bacalah dengan mad sebagai penggantinya

s SV P o et # sl kaliy J3f 15 g &IB (Vo
193. Maka menurut semua imam giraat harus didahulukan dan yang mengqosrkannya yang membaca

dengan tashil dari masing-masing imam giraat seperti “«oy1st yang dijadikan perumpamaan

Vi ok S0 Lusy # Yy Wb 558 G e Y (14
194. dan tidak ada mad diantara dua huruf hamzah disini dan tidak ada juga disaat tiga huruf hamzah

berkumpul (dalam satu kata)

<

a0 G o 5 L # 596 Ssagd & Syely (Y40

195. Dan jenis-jenis berkumpulnya dua hamzah ada tiga yaitu lafaz “4J af ;éjjjjig””s “Li;i”l“ “«J J-.‘iﬁ”157

Yo 4 Gild S0 B g # s Kl il 3 Al (van
196. Dan bacaan madmu (memasukkan alif) sebelum hamzah yang berharokat fathah dan kasroh bukti

dengannya, dan sebelum (huruf hamzah) yang kasroh terjadi khilafiah padanya (yaitu ada yang

memasukkan alif dan ada yang tidak) %58

Tt iy Bupdl s 39 # wne 4B Gl Y a2 (V4
197. Dan (memasukkan alif) pada tujuh tempat tidak ada khilafiah padanya yaitu disurah maryam dan dua

huruf disurah Al-A’arof dan surah Asy-Syuara

198. Yaitu Lafaz «_;_@j»l” “@EET”“O secara bersamaan yang berada diatas surah shod dan yang berada
disurah fusshilat dan satu huruf dengan khilafiahnya dibaca dengan tashil.

154 (8 : uigs) Oloeiisd 4 337 185 ffﬁ?’;

185 (% : 8,ad) Opeiy WA o of 1400

196 (V4 oiliall) O3 Gl

57 (A g0) G i S e O

158 Huruf “z” rumus imam Abu Amr, “<” rumus imam Qolun, “J” rumus imam Hisyam
199 (AY : ldall) GBstall Gad U5 J3k

160 (AN : liuall) D3465 il 035 ST Kl
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199. Dan lafaz “i7'®! terdapat khilafiah dibaca dengan mad dan dibaca dengan tashil (menurut imam
Nafi’, Ibnu Katsir dan Abu ‘Amr ) karena sifatnya dan dalam ilmu nahwu dibaca ibdal'62
add 155 15 Ugildey # 4 2 2l B 8065 (Y0«
200. Dan bacaan madmu sebelum huruf hamzah yang didhommahkan (menurut imam Hisyam dan Abu

Amr) terdapat khilafiah antara keduanya dan datang alif untuk memisahkannya'6?

sty SJUS B 25 ua.a.af H ageligd 139y O3as JT 55 (Y
201. Dan disurah Ali-Imran diriwayatkan oleh Hisyam sama seperti riwayat Hafs, dan pada sisa dari

imam lainnya seperti imam Qolun dan menjadi tinggi (dibaca dengan tashil).
Yol 55 craals oo IS5 # s bl 3 JoW1 Ly (Yo ¥

202. Dan digugurkan Hamzah yang pertama pada pertemuan dua hamzah yang bersamaan apabila

keduanya berada pada dua kalimat menurut Imam Abu Amr Ibnu A’ala
SaZ 3 155t Al # ol &) Lot e G330 S (Y0 v
203. Seperti lafaz “6375 158164 o\ L ;-g”165 “éJ-fjj}i Qﬁ”l“ jenis-jenis bertemunya dua hamzah dalam
dua kalimat dengan indah
S 536 G 0ik 3y # b1y il g Gy S8 (v ¢

204. Dan Imam Qolun dan Al-Bazzi pada dua huruf hamzah yang berharokat fathah (dengan imam Abu

‘Amr) bersepakat dan pada selainnya seperti huruf ya’ dan juga huruf waw maka dibaca dengan tashil
Wik o Wadle T8 a9y # WS 5 VATV 552005 (Y 0
205. Dan pada lafaz ““‘9; g}idlg”lm dibaca dengan cara ibdal kemudian idghom, dan padanya ada ikhtilaf

dari keduanya bukan hal yang ditutupi

161 (¥ ¢ : duoendl) 1350 G b,ob O3 4l o Glas lafaz “44” terdapat khilafiah dibaca “i457 dan dibaca “Gy
162 Huruf “_+” rumus imam Nafi’, “s” rumus imam Ibnu Katsir, “/” rumus imam Abu ‘Amr

163 Huruf “J” rumus imam Hisyam, “z” rumus imam Abu ‘Amr, “<” rumus imam Qolun

16 (1 : sgm) &Rk 1357 501g 153k WS G331 1 165 dlibaca dws 134T 5oty 1336 a0 6330 1 U

165 (4 ) Gith i I BTGB 3 81 21 e dlibaca i i 80 &Y S 3 &) L1 e

196 (1y - BUY1) b S B Sl Ul w3d e 4 ol dibaca g S 2 Sl W w33 e 4 (o
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206. Dan yang lainya seperti mad (dibaca tashil) menurut riwayat warsy dan qunbul dan sungguh

dikatakan secara mutlag madnya sebagai pengganti hamzah

,&\M;u#,@.&”s b1 a1y ) Ysa 35 (YeY

207. Dan pada lafaz ¢ o\ Yia7168 “u\ u\”169 menurut riwayat warsy dibaca dengan huruf ya’ yang ringan
yang kasroh dibaca oleh sebagian ulama mereka

AT 15 G dalig a5iad S H G sk B 16 O Byp (Y4 A
208. Dan jika huruf mad terletak sebelum hamzah /yané dirunah dibolehkan membacanya dengan gosr

-
f,a)" o

dan bacaannya dengan mad masih lebih utama

Y s 0 ) e B H Gl gt B Y Jagldy (Y04
209. Dan dibaca tashil hamzah yang lainnya yang berbeda harokatnya (menurut imam Nafi, Ibnu Katsir

..”170

dan Abu Amr ) seperti lafaz “uJ\ serta lafaz “&4f :="'7! yang diturunkan'?2

Mj\jjtsju\s‘}so '#u\j\ slatdly Gilol $L23 (Y9 »

210. Lafaz “Gel 313717 dan lafaz “G1 f swsd”'”* maka dua jenis ini katakanlah seperti ya’ dan seperti
waw dibaca tashil.

sad ST oIS ) 25 # 465 Lo YT e 08355 (Y1 Y

211. Dan dua jenis darinya yang diibdalkan dan katakanlah g‘ :55"17 seperti huruf ya’ bisa dikiaskan

Scaih 115 801 s2gy 365 # gy I8 el BT 225 (Yo Y
212. Dan dari kebanyakan ahli qlraat ditukar huruf wawnya dari tiap-tiap hamzah yang dimulai secara
terpisah.

S e i D3y 3 38 9 i ity i s (Y17

213. Dan ibdal secara mutlag mengikuti harokat sebelumnya dan dibaca tashil yaitu hamzah dan hurufnya
diberikan syakl (harokat)

167 (8 + iugy) 555 4250 3 5320 HUEY 231 & dibaca g5 25 Y1 320y §UEY a0 &y

168 (v) : 8,ad1) (Bslio 2480 ¥h st 341 Jud dibaca Gdsle 487 5) ¥js susl g3t Jub

169 (v ypdl) Eass 6351 O) sl e 1L 34,85 Y5 dibaca Wasns 6351 &) it Jo 2806 3355 50

10.(§ : ot pondl) ) 37 J) 208 B i ) 130088 dlibaca &0 5T s B a5 A 13l

UL (§4 : Ogmsalt) 03538 @I505 Bl 215 b S dibaca s338 W5 &5 21 b 46

172 Huruf “_»” rumus imam Nafi’, “¢” rumus imam Ibnu Katsir, “/” rumus imam Abu ‘Amr

173 (Yoo s el aguitly ahtoel 2253 O dibaca sy sbbisies sUadd O

74 (wy s Jwd) r" SNy G 51 sl G Byl e 3L dibaca v*“ Oliay G315 sl s Byl e i
TS (YAY 2 BA)) gudiid bl J) 5153 (6 0 W15 dibaca waiind Pl i 255 0 atau paliied Bl s 513 3
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PEMBAHASAN HAMZAH MUFROD
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214. Apabila huruf hamzah yang disukunkan terdapat pada fa’ fi’il maka riwayat warsy meriwayatkannya

sebagai huruf mad sebagai penggantinya

%/ 5’”?‘4" #u\u«j\}\\j ;\y'ﬂ\w‘sjm (Yye
215. Selain kalimat “g‘ji;ﬂ‘”l% dan huruf waw yang berharokat fathah karena pengaruh harokat dhommah

seperti lafaz “s&-57177

M\wﬁﬁ\#,@\w#@ﬁwy&dqb ("\'\
216. Dan diibdalkan menurut riwayat As-Susi setiap hamzah yang disukunkan menjadi mad*"® selain

bukan karena dijazmkan yang diabaikan (yaitu tidak dibaca menjadi mad)

M&L&Wﬁ #@ju,.&jwwj‘“(\‘w

217. Lafaz “3.5°"7° «4e™® ada 6 tempat, dan ada 10 tempat lafaz “G""®" serta lafaz “:5"®* dan

Q18 “L:.J”ls“ menjadi sempurna (yaitu menurut riwayat As-Susi huruf hamzah mufrod yang berada

diakhir kata karena jazm tidak diibdal dan diharus dibaca tahqiq)

(YA Sasd 656 15 s 3y # b 155 iy (o
218. Dan Lafaz “;g8""® “.4230718 «. 57187 ada 4 tempat dan lafaz “;3""% bersamaan dan lafaz “i3"'*°
pada 3 tempat maka terkumpullah (huruf-huruf hamzah yang tidak diibdalkan)

176 Kata “s'3¥\"tidak terdapat didalam Al-Qur’an

7 (Vg6 @ Olyes JT) Y55 G A 03y ) &55 O 3 518" U5 dibaca i34 BES 1 03 ¥y &5d5 31 id 8715
178 (A% + oludl) 198" 2t ob Ea&6 8T B 22 dibaca 1938 st ot S5 OF i o2

180 (£ ;) G9AiY 3h V5 28 Fu e S8 b, L Oy

BV rp sl G ol el @ Kk L by

182 (V% 1 agSN) by 1831 10 180 12485

183 (Y44 sjﬁgx)@%ﬁ@;}ggﬁ@,ﬁjﬁg?&&;ﬁudibacatééf&gﬁ@jggggis@ﬁgﬁywu
PN ) gt e B L 6

185 (Y o+ g 1085 B0 2 W 1285 135 G 2 T 5

186 (Y 5,401) agilanl 2421 33T ¢ J6

187 (49 poudl) ) et 6 T oabis o5

188 (14 ¢ cltdl) 3 50 u‘"’““ NERURTEE o 136 dibaca sl ég\:uj\ YOS CERPRERARHI

199 (4 plalt) 3l ot &g gty T3
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219. Dan Lafaz “sgy”w dan “4»3,5”191 lebih ringan dengan huruf hamzah, dan lafaz “@”192 dengan tetap

membiarkan huruf hamzahnya karena menyerupai ma’na imtila’
™5 TR - 384, o 4 & PR
Mas ¢13Y) Jal cyd’#dlfw IRV I OM 3 (YY o

220. Dan Lafaz “S-L:o}i”m atau “fuuﬁ”lg“ yang semuanya menyerupai para ulama giraat memilihnya
dengan membaca tahqiq karna ada keterangannya

YIS 4 o5k 53 J6s # 68l i 1agdl 485565 (YY)
221. Dan lafaz “%5,6”'* dibaca dengan hamzah dalam keadaan sukun dan berkata Ibnu Gholbun
diibdalkan dengan huruf ya’
il sl Jpp 51 B3 # 4ibip b (B9 4 B s (YYY
222. Dan riwayat warsy mengikuti riwayat as-susi (dalam mengibdalkan hamzah menjadi huruf ya) pada

Iafaz “ A »196 “g,f.;”m “J,’U\”lgs dan riwayat warsy dan Al-Kisai juga mengibdalkan huruf hamzahnya

%&u JM)Y‘) éﬁ.ﬁ\ Pgbj # X JS,J\j J“ | "g 3535 @j (Y Yy
223. Dan pada lafaz “ 5555”199 dalam bentuk ma’rifah dan nakiroh menurut riwayat Syu’bah (Hamzah

dibaca dengan ibdal menjadi huruf ya) dan lafaz “4X3%*"° menurut riwayat Ad-Duri juga diibdalkan!

%

WaES ¢ 1 cb 48305 # Wil 3Dy S 3335 (Y Y £
224. Dan riwayat Warsy mengibdalkan lafaz “S&”%? dan “ 3" dengan huruf ya’ dan

mengidghomkannya kepada ya’ kedua maka menjadi mutsaqqgol (huruf yang bertasydid)

190 () : ) 555 1o M) o935 e 515 1o 2

(VY ) w3 A sclnay

2(V§ ¢ ) W3 66 u“""r‘“ 08 b a3 \&wé

198 (A @ 3j0qll) 5003t 2gile )

194 «£,153” asal katanya adalah “& (1"

195 (0% : 3,adl) Pi.x.c- fI[EY) (.Sa)u s vﬁ e VQ’ Mx 1356 dibaca (&.Le T (,s)u L (,§J e (,§J: (&m.m HETE
19 (g0 : qdl) ke laby alls g gt Je Byl (b dibaca Laa ey s 15 gt Je iy b

197 (04 1 igS) Y5 al el 4 dibaca Y% dtlall oot

198 (V1 : Chgy) 5l 42 4550 LI ST &F Du; dibaca bsbe & 2435 Lol AT O Bl

199 (Y ¥ 1 ) Slsadty HED g £ dibaca bis5a1s FgreLy e

20 (Vg o) Gad pSIET G 2330 Y Agliyy 1 5alad O3 dlibaca Gk aSIaST 2 233G Y W gy A 1sed Oy
201 Huruf “” rumus imam Ad-Duri

202 (116 : sldl) it 243 55 A Je ) 055 51 dibaca i 4 s A Je ) 0456 5
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225. Dan mengibdalkan hamzah yang lainnya pada dua huruf hamzah menurut seluruh ulama giraat

apabila hamzah yang kedua sukun seperti lafaz “a37* dan “sla5i%>

s s ) 353 5 4B o
PEMBAHASAN MEMINDAHKAN HURUF HAMZAH KEPADA SUKUN
YANG SEBELUMNYA

’)’\@ma s 150515 38! ;gw e H# ;T ;u J:w,s 55 (Y
226. Dan berikanlah harokat untuk riwayat warsy setiap huruf yang sukun yang diakhirnya adalah huruf

shohih dengan hamzah yang berharokat dan buanglah huruf yang dinagl untuk mempermudah

Wes (0 Jogh b Ll s # oiiey Ll gl B 55as 185 (Y YY
227. Dan dari giraat imam Hamzah pada posisi waqof terdapat khilafiah padanya, dan imam kholaf

meriwayatkan pada posisi washol dibaca dengan saktah
S 5505 55 i a1 s # aaniy kg s 3 &K (YA

228. Dan dibaca dengan saktah (dalam giraat imam Hamzah riwayat Kholaf) pada lafaz “5553”206 dan

“527 dan sebagian ulama giraat ketika lam ta’rif dibaca dengan saktah menurut giraat imam Hamzah.

W iy VT g 8 # a3 35 &3 Ehg 50009 (Y4

229. Dan lafaz ﬂs-“ dan “&3” tidaklah bertambah, dan menurut giraat imam Nafi’ (riwayat Qolun dan
Warsy) pada surah Yunus lafaz “&¥772% dibaca dengan nagl.

o sl 2y 2piis # 20¥ 0Ky S5 136 63 (Y

230. Dan katakanlah pada lafaz “Q}j‘ﬁ\ 137209 dengan mensukunkan huruf lamnya dan tanwinnya dengan
harokat kasroh dengan pakaian yang menaungi?°

204 (yy ;5 ,ad) SN & pdosf W st {L’cj (asal kata “337” adalah “33i)
205 |_afaz “Slaj” asalnya “Sta}i”dan lafaz ini tidak terdapat di Al-Qur’an

206 (Y a1 ,ad) b seh o e @ Oy lafaz “c ;% dibaca dengan saktah

207 (Y49 3,ad1) @Q 5 3h3 (25 3585 Of 289 lafaz “Ci3” dibaca dengan saktah

208 (83 : igs) Cokenid) (pp &S5 1B Eiad 369 0T lafaz “C¥1” dibaca dengan naq|

29 (o4 : emdl) 591 136 AT &5 dibaca 51 o3 Gl £y

210 Huruf “£” rumus imam lbnu ‘Amir, “£” rumus imam Ibnu Katsir
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231. Dan imam yang tersisa lainnya membaca dengan idghom dan nagl, dan bacaan dengan washol para
imam giraat dan ibtida’nya dengan kembali kepada asalnya diutamakan

Spgy 150 JEB Js OPW # 5315 Jady s adly O (YrY
232. Imam Qolun dan imam Abu ‘Amr Al-Basriy dijadikan hamzah huruf wawnya dan riwayat Qolun

dibaca dalam keadaan ibtida’ dan ketika washol

P
%

Yo aiolay s S0 H AlS A G Jodll 5ag 1153 (YT
233. Dan ibtida’ (memulai bacaan) dengan hamzah washol pada lafaz yang dinaglkan seluruhnya, dan
jika engkau terbiasa dengan aridhnya nag|l
yeks c.p\ 95 L SIS H ISy aB6 (8 13, i (YW

»211

234. Dan dinaglkan lafaz “15,”*"" menurut giraat imam Nafi’ dan lafaz “1;3&?”212 dengan mensukunkannya

menurut riwayat warsy lebih shohih lagi diterima.

A pliag 535 b L
PEMBAHASAN WAQOF HURUF HAMZAH
DAN RIWAYAT HISYAM TERHADAP HAMZAH

Vi Ol 3 asus S 15) # s34 g Uil Ks §5am (YYo
235. Huruf hamzah ketika waqof ditashilkan apabila berada dipertengahan kata atau kedudukannya
berada diakhir kata.

TS I8 Ay o g # B s O3 e At (Y

236. Lalu tukarkanlah huruf hamzah dalam keadaan sukun menjadi huruf mad yang sebelumnya
kedudukannya adalah huruf yang berharokat

ol fadllt aois B daily # o i3 Gy 355 (YR
237. Dan berikanlah harokat huruf hamzah kepada huruf sebelumnya yang sukun, dan gugurkanlah

sehingga lafaznya menjadi mudah diucapkan
Yol Bl s Algad # s Al 6 a3 e T s (YFA
238. Selain bahwa hamzah terletak setelah alif, dibaca tashil huruf hamzah tersebut masuk dipertengahan

kata.

21 (v janlll) oS3 125 s alui dibaca 53 13 (s Al

e
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239. Dan ditukar dengan harokat yang sejenisnya apabila hamzah berada diakhir kata dan dibaca qosr
atau dibaca lebih panjang.

Woaki G5 (13 be By 13) # Vb sl o150 4 42305 (Y ¢ o
240. Dan diidghomkan huruf waw dan huruf ya’ pada huruf hamzah yang diibdalkan apabila
ditambahkan dari huruf yang sebelumnya sehingga menjadi terpisah.

I35 13159 150 aoxid o # 830 el ,oS01 AR detdy (Y€
241. Dan terdengar huruf hamzah setelah harokat kasroh atau dhommah disaat berharokat fathah
dialihkan menjadi huruf ya’ dan huruf waw.

St Ol G Sk ok # Al o G 1 5B 5 (VY
242. Dan pada selain ini dan yang sejenisnya dibaca baina-baina dan berkata imam Hisyam huruf hamzah

yang berada diakhir maka dibaca dengan tashil.

Vipd ol @l S ety # asledfs o) o iy (VAT
243. Dan lafaz “92;”213 ketika diizharkan dan diidghomkan dan sebagian ulama mengkasrohkan huruf ha,
karena huruf ya’ yang merupakan perbuahan (dari huruf hamzah)

Naed 015" sy & 133y # 333 M55 i SRS (Y g
244, Seperti ucapanmu lafaz “34%1"2'* dan “44%"%"® dan sungguh para ulama meriwayatkan dengan tulisan
(rasm usmaniy) dibaca dengan tashil

VAT g o A (s g # dayy Sdsdip iy o b (Yo
245. Dan pada huruf ya’ selanjutnya dan juga huruf waw dan membuang huruf yang terdapat pada
rasmnya, dan imam Al-Akhfasy setelah harokat kasroh dengan dommah dibaca dengan badal
bl 965 U g S H# iy 4S8 91501 485 5y (YR
246. Dengan huruf ya dan dan huruf waw pada yang berlawanan, dan meriwayatkan pada keduanya
seperti huruf ya’ dan waw menjadi lebih sulit

Nals b (53 5255 ooy # o350 ad sl Dgssdatds (Y £V
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247. Dan lafaz “0345+"*' dibuang hamzah padanya dan begitu juga yang sejenisnya, dan dibaca

dhommah dan kasroh sebelumnya dan dikatakan juga dianggap lemah

213 (V¢ : ("1}”) Lg)j G6F 2 osi ('i 9}5 e ,,/T; st 955
214 (v + 5,50) agtal 14501 45T b 06 dibaca peienl 24251 357 6 J6
25 (49 ) p ) 4sdid G S 3k ;55 dibaca g 4sdi G Seste

26 (¢ 2 8,ad1) Opeind bou W) oKas B 136 dibaca (1 € : 8,1) 033dais Lo W) 38 6] 16,
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248. Dan Huruf hamzah yang terletak dipertengahan kata dengan huruf-huruf tambahan yang masuk
padanya maka diamalkan dengan dua cara membacanya.

e 38 1) agyad e H Wgseis Wig 315 45 1 WS (Y
249. Sebagaimana tambahan huruf ha, ya, lam dan huruf ba dan yang sejenisnya, dan huruf-huruf lam
ta’rif bagi orang yang merenungkannya.

s Ot D215 da B gy H# S g b 05 a3 (Yo

250. Dan bacalah dengan isymam dan roum pada selain hamzah yang diibdalkan dengan huruf mad, dan
ketahuilah pembahasan berkumpulnya (wagof dalam ilmu giraat)

ok pB3YY ars b G of # 4B 5855 2Ll 315 W3 (Yo
251. Dan huruf waw asliy yang sebelumnya sukun atau huruf ya’ maka dari sebagian ahli giraat dibaca
dengan idghom

oo 2330 Laadte b # $as Sl 51 Sy 3 A3 G5 (Yo v
252. Dan yang sebelumnya berharokat atau alif yang diakhirnya ada huruf berharokat maka sebagian ahli
giraat membaca raum yang ditashilkan.

o gh Ao 285 5 gtk oy # 65K Uasen Ja21g 233 30 e (Yo

253. Dan siapa yang tidak membaca dengan roum dan beranggapan sukunnya hamzah dan diikutsertakan
dengan hamzah yang berharokat fathah maka dianggap menyimpang

ST S5 WIS S0 1 b # wisd deg 2l g b9 (Yot
254. Dan pada huruf hamzah dalam ilmu nahwu menurut para ahli nahwu menyinari disaat malam

menjadi gelap.

2313 by

PEMBAHASAN IZHAR DAN IDGHOM
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255. Saya akan menyebutkan lafaz-lafaz dan huruf-huruf yang mengiringinya yang dibaca dengan izhar
dan idghom yang diriwayatkan dengan sangat jelas
S48 636 wkily A s # \@dyjbs G o3 31 sl (Yo
256. Maka ambillah lafaz “3)” pada baitnya dan huruf-hurufnya dan apa yang setelahnya dengan yang
terkait dengannya maka ambiinya dengan mudah

fuz
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257. Saya akan menyebutkan (rumus yang menunjukkan imam qiraat) setelah huruf waw sebagai

pemisahnya yang dinamakan sebagai tandanya yang membuat kagum sehingga bisa diterima

W Gliddy a6 oy kb J5 H L35 £67 Wil 3B JI5 35 (YOA

P

258. Dan pada huruf dal pada lafaz “X%” juga ta muannast dan pada lafaz “Ja” “15” maka ambil alihlah

dengan pemahamanmu
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MENYEBUTKAN HURUF DZAL PADA “Eﬂ”

o o Sy Jlar foo H @5 Jlo L3y &3 3) 445 (Y04
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259. lya huruf dzal pada lafaz .s\ (dibaca dengan izhar apabila bertemu huruf ta) pada lafaz “ciss
huruf zai pada lafaz “C5” huruf shod pada lafaz “Jw” huruf dal pada lafaz J: huruf sin pada lafaz

“lee” huruf jim pada lafaz J\.w dalam keadaan washol bagi yang mewasholkannya

W Cawly 135 ) 72l # e 3135 5l 8EL (Y1
260. Maka membaca dengan izhar (yaitu imam Nafi, imam lbnu Katsir, dan imam Ashim apabila

bertemua dengan 6 huruf yang disebutkan sebelumnya) dan membaca izhar (imam Al-Kisai dan imam

Khollad hanya apabila bertemu dengan huruf jim)?7

o
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261. Dan membaca dengan cara idghom (yaitu imam Kholaf, imam Ad-Duri dan imam lbnu Katsir
apabila bertemu dengan huruf ta dan dal) dan membaca idghom (imam ibnu Dzakwan dan imam lbnu

Katsir pada huruf dal saja) dan yang lainnya dibaca idghom?*8

[l

217 Huruf “I” rumus imam Nafi’, “s” rumus imam Ibnu Katsir, “©” rumus Imam Ashim, , “,” rumus imam Al-Kisai, “3” rumus
Imam Khollad
218 Huruf “_2” rumus imam Kholaf, “=” rumus imam Ad-Duri, “>” rumus imam Ibnu Katsir, “»” rumus imam Ibnu Dzakwan,

“3” rumus Imam Ibnu Katsir
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MENYEBUTKAN HURUF DAL PADA «J8”
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262. Dan lafaz “X” (dibaca izhar atau idghom apabila bertemu huruf sin?'® yang diisyaratkan) pada lafaz
“i%." dan apabila bertemu dengan huruf dzal?? (yang diisyaratkan) pada lafaz ““G3” dan bertemu
dengan huruf dhod??! (yang diisyaratkan) pada lafaz “&z” dan bertemu dengan huruf zho?? (yang
diisyaratkan) lafaz Jia dan bertemu dengan huruf zai??® (yang diisyaratkan) pada lafaz “Z333” dan
bertemu dengan huruf jim?2 (yang diisyaratkan) pada lafaz “4l>” dan bertemu dengan huruf shod?25
(yang diisyaratkan) pada lafaz “st” dan bertemu dengan huruf syim?2® (yang diisyaratkan) pada lafaz
“Bl
Yarty SUb 5o (5 42305 # el J3 i o bl (Y
263. Maka lafaz “35” dibaca dengan izhar menurut (imam Ashim, Qolun dan imam Ibnu Katsir) , dan
imam Warsy membaca idghom lafaz “15” apabila bertemu dengan huruf dhod (yang diisyaratkan) pada
lafaz “%” dan bertemu dengan huruf zho (yang diisyaratkan) pada lafaz SRR
SIS 61305 33 Al o3 # 13 2 LS 535 2305 (Y
264. Dan lafaz “X5” dibaca dengan idghom (menuru/t riwayat ibnu Dzakwan) apabila bertemu huruf dhod
(yang diisyaratkan) pada lafaz “»2”, dan apabila bertemu huruf dengan dzal (yang diisyaratkan) pada
lafaz Ja\: dan apabila bertemu huruf zai (yang diisyaratkan) pada lafaz “«<3)” dan apabila bertemu
huruf zho (yang diisyaratkan) pada lafaz “prar

Wik 2035 2y 3lka # lady I¥s UGy B3> 25 (Y10

265. Dan lafaz “15” apabila bertemu dengan huruf zai (yang diisyaratkan) pada lafaz “i5” yang padanya

terdapat khilafiah (apakah dibaca idghom ataukah izhar) dan riwayat Hisyam (membaca dengan izhar)
yang terdapat disurah “_2”

29 (4 A o ) SEES Gngy s «33‘ J35 &1 g 18 lafaz “aes 387 bisa dibaca idghom menjadi “aes 457
20 (VW4 : Bedl) 5315 i o 18 3 O3 0 lafaz “63 383” bisa dibaca idghom menjadi “6%3 183"

PL(OA 1 pg ) Joa quﬂ RISHIENES d W e A3 lafaz “W; J85” bisa dibaca idghom menjadi “G% i3

22 (YA : o) arm ) Sl JIjey ekl 18 J6 lafaz “Euells A&7 bisa dibaca idghom menjadi il ud

23 (5 ; i) bl g lilasy mpliasy WA sla2dl G5 A5 lafaz “C3) 183" bisa dibaca idghom menjadi “C5) A3
24 (4Y : 5 a) 0aih e el SRH 2 Sy ugd S5 1 lafaz 8k 107 bisa dibaca idghom menjadi “3336 A&

°
////////

25 (A 2 slpl) Dl ) phdes By 157850 o1l 116 b i A3 lafaz “cse A3 bisa dibaca idghom menjadi “Gis A&y

26 (Yo : Chag) s S B W1 6 G gaks 18 lafaz “Gér 15 bisa dibaca idghom menjadi “géks 157

227 Huruf “¢” rumus imam Ibnu Dzakwan
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MENYEBUTKAN TA TA'NIST
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266. Dan dimulai (huruf ta ta’nist dibaca izhar atau idghom) ketika bertemu dengan huruf sin (yang

diisyaratkan) pada lafaz “t.” dan huruf tsa (yang diisyaratkan) pada lafaz “ Jﬁ-’ dan huruf sho (yang

TR EL)

diisyaratkan) pada lafaz “&é%” dan huruf zai (yang diisyaratkan) pada lafaz “&3” dan huruf zho (yang

diisyaratkan) pada lafaz M.Uo " dan huruf jim (yang diisyaratkan) pada lafaz “;2>" datang dengan
segera harum yang semerbak
Vipdy b T 3305 # 85l &5 53 b (Yv

267. Maka (ta ta’nist) dibaca dengan izhar (menurut imam lbnu Katsir, imam Ashim, imam Qolun) dan

imam Warsy membaca (ta ta nist) dengan idghom yang bertemu dengan huruf zho (yang diisyaratkan)

pada lafaz «@@’,,223
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268. Dan (ta ta’nist) dibaca dengan izhar (menurut giraat imam lbnu ‘Amir) apabila bertemu dengan

huruf sin (yang diisyaratkan) pada lafaz “C.%” dan bertemu huruf jim (yang diisyaratkan) pada lafaz
“e54>” dan bertemu huruf zai (yang diisyaratkan) pada lafaz @3
ekl D183 i il Sz g gl Bl g 54B15 (Y19

269. Dan (ta ta’nist) dibaca dengan izhar (menurut perawinya giraat imam lbnu ‘Amir) yaitu imam

Hisyam (apabila bertemu dengan huruf shod yang diisyaratkan) pada lafaz “as!3-2 Cadgd” dan apabila

bertemu huruf jim (yang diisyaratkan) pada lafaz “c<>3” terdapat khilafiah dan menurut riwayat imam

ibnu Dzakwan dibaca dengan izhar

« o »

228 Huruf “»” adalah rumus imam lbnu Katsir, “¢” rumus imam ‘Ashim, “<~” rumus imam Qolun
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MENYEBUTKAN HUKUM HURUF LAM PADA LAFAZ “}2” DAN “5”
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270. Ketahuilah bahwasannya (huruf lam) pada lafaz “}»” dan “5” (memiliki cara baca tertentu) apabila
bertemu huruf ta (yang diisyaratkan) pada lafaz “g;;}a‘” dan huruf tsa (yang diisyaratkan) pada lafaz “\5”
dan huruf zho (yang diisyaratkan) pada lafaz ‘,da dan huruf zai (yang diisyaratkan) pada lafaz W)
dan huruf sin (yang diisyaratkan) pada lafaz “ " dan huruf nun (yang diisyaratkan) pada lafaz “\s/5”

dan huruf tho (yang diisyaratkan) pada lafaz c”“ dan huruf dhod (yang diisyaratkan) pada lafaz “ ,.p
Mo 15 165 5o 85 b5 H Lo 12315 of; ga23B (YY)

271. Maka dibaca dengan idghom (menurut imam Al-Kisai apabila huruf lam pada lafaz “}»” dan “&”

berjumpa dengan semua huruf yang disebutkan sebelumnya) dan dibaca dengan idghom (menurut imam

Hamzah) apabila (lafaz “}&” dan “:s”) bertemu huruf tsa (yang diisyaratkan) pada lafaz “s\” dan bertemu

huruf sin (yang diisyaratkan) pada lafaz “*<” dan bertemu huruf ta (yang diisyaratkan) pada lafaz “w5"*%°
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272. Dan (huruf lam) pada lafaz “;s” yang terdapat disurah An-Nisa?3® menurut riwayat Khollad terdapat

khilafiah dalam membacanya (yaitu dibaca izhar dan idghom) dan (huruf lam) pada lafaz “c5 &7

dibaca dengan idghom (menurut giraat imam Abu ‘Amr)?32
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273. Dan dibaca dengan izhar (huruf lam pada lafaz “}#” dan “” menurut riwayat Hisyam) apabila

bertemu huruf nun (yang diisyaratkan) pada lafaz ‘.}..e dan apabila bertemu huruf dhod (yang

diisyaratkan) pada lafaz “4u<”, @an apabila “}&” bertemu huruf ta) yang terdapat disurah Ar-Ra’du?®
dan sempurnakanlah pemahaman tanpa beban.

229 Huruf “,” adalah rumus imam Al-Kisai, “<” rumus imam Hamzah

20 (Yoo : cldl) b ) Osied 0 1 2 @il 0 b s lafaz “ab (67 bisa dibaca idghom menjadi “ab
(1 ¢ ehodt) yslab e 555 (18 el 02306 dibaca yslb (e s s S o3

232 Huruf “z 7 adalah rumus imam Abu ‘Amr
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